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Skripsi ini membahas tentang analisis kompetensi profesional guru 
matematika berdasarkan penilaian kinerja guru di SMPN se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 
kompetensi profesional guru matematika berdasarkan penilaian kinerja guru di 
SMPN se-Kecam atan Binamu Kabupaten Jeneponto, dan untuk mengetahui hal-hal 
yang menyebabkan indikator penilaian kinerja guru pada kompetensi profesional 
guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto rendah. 
Jenis penelitian ini adalah Mix methods dengan desain campuran berurutan 
(sequential Explanatory). Populasi penelitian ini adalah seluruh guru matematika 
yang berstatus PNS di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto dan 
sampelnya sebanyak 12 guru, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan  
purposive sample. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi dan wawancara dengan menggunakan instrumen berupa dokumen hasil 
olah lembar observasi dan pedoman wawancara. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis statistik deskriptif untuk data kuantitatif dan analisis model interaktif 
untuk data kualiatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran kompetensi 
profesional  guru matematika berdasarkan penilaian kinerja guru di SMPN se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto rata-rata 83.80 dan masuk kategori baik. 
Namun, terdapat dua indikator kompetensi yang secara umum kurang dipenuhi oleh 
guru matematika. Indikator yang dimaksud yaitu: 1) Guru memiliki jurnal 
pembelajaran, catatan masukan dari kolega atau hasil penilaian proses pembelajaran 
sebagai bukti yang menggambarkan kinerjanya, dan 2) Guru melakukan penelitian, 
mengembangkan karya inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah (misalnya seminar, 
konferensi), dan aktif dalam melaksanakan PKB. Hal-hal yang menyebabkan 
rendahnya indikator kompetensi profesional guru matematika berdasarkan penilaian 
kinerja guru meliputi minat kerja, manajemen waktu, motivasi kerja, aktivitas 
keluarga, sarana dan prasarana, dan pemahaman IT. 
 




 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah satu istilah yang sering dilontarkan berbagai pihak sebagai 
alat ampuh untuk melakukan perubahan terhadap kehidupan suatu masyarakat ke 
arah yang lebih baik. Pembangunan dibidang pendidikan merupakan upaya 
peningkatan sumber daya manusia yang diharapkan memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 1 menyebutkan: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
1
  
Keberhasilan dunia pendidikan dipengaruhi oleh beberapa komponen, 
diantaranya guru, sarana dan prasarana, serta lingkungan belajar yang efektif dan 
menyenangkan. Dari beberapa komponen tersebut, guru mempunyai peran yang 
sangat penting dalam keberhasilan pembelajaran di sekolah karena seorang guru 
yang membantu perkembangan siswa. Meskipun prasarana lengkap dan canggih, 
namun jika tidak ditunjang keberadaan guru yang berkualitas maka mustahil akan 
menimbulkan proses belajar dan pembelajaran yang maksimal. 
 
                                                          
1
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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Allah SWT. berfirman dalam Q. S Al-Baqarah/2: 151 .  
                 
                   
Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami 
telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat 
Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al-




Merujuk pada ayat di atas, nampak bahwa tugas pendidikan merupakan salah 
satu tugas utama para Rasul Allah SWT. Guru sebagai pendidik adalah tokoh yang 
paling banyak bergaul dan berinteraksi dengan siswa dibandingkan dengan personal 
lainnya disekolah. Gurulah yang melaksanakan pembelajaran, yang memberikan 
materi pembelajaran kepada siswa. UU No.14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1 menyatakan 
“guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.3 Dengan 
demikian, seorang guru harus menjadi sosok yang mempunyai kreatifitas tinggi serta 
profesional dalam upaya peningkatan proses pengajaran dan pembelajaran yang 
berkualitas, yakni proses pembelajaran yang menyenangkan, dan mencerdaskan. 
Kesemuanya itu hanya dapat dilakukan oleh guru yang bermutu atau guru yang 
memiliki kompetensi yang memadai. 
                                                          
2
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan  (Jakarta:Al-Kafiah,2012), h. 24. 
3Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Undang-Undang 
Guru dan Dosen”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 3. 
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Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Bab IV 
pasal 10 ayat (1) yang menyatakan bahwa “kompetensi guru meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.4 Salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki seorang guru adalah kompetensi profesional, dimana diharapkan seorang 
guru dapat menguasai materi yang akan diajarkan secara luas dan mendalam untuk 
selanjutnya diajarkan kepada peserta didik sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan. 
Pendidikan sekolah yang terdiri dari berbagai mata pelajaran masing-masing 
memiliki permasalahan yang berbeda-beda. Salah satunya adalah mata pelajaran 
Matematika, yaitu mata pelajaran yang sifatnya abstrak, yang pada kenyataannya 
banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 
diajarkan. Dan ini akan berdampak pada rendahnya kemampuan dan hasil belajar 
siswa itu sendiri. 
Program for International Student Assessment (PISA), yang mengukur 
kemampuan anak usia 15 tahun dalam membaca, matematika, dan literasi ilmu 
pengetahuan menempatkan Indonesia pada peringkat 2 terendah dari 40 negara 
sampel, yaitu hanya satu peringkat lebih tinggi dari Tunisia.
5
 Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia masih rendah khususnya mata 
pelajaran matematika. Sehubungan dengan hal tersebut, memang sudah selayaknya 
                                                          
4
 Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Undang-Undang 
Guru dan Dosen”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 9. 
5Rus’an “Analisis Dampak Peningkatan Kompetensi dan Kinerja Guru Melalui 
ProgramBermutu Terhadap Kegiatan Mgmp di Kabupaten Parigi Moutong”, Jurnal Penelitian Ilmiah, 
Vol. 2, No. 2 Juni-Desember 2014: h, 273. http://jurnal.iainpalu.ac.id  (diakses 2016) 
4 
 
Indonesia mengupayakan berbagai alternatif dan inovasi dalam rangka percepatan 
belajar siswa di mana salah satu unsur kunci adalah mutu guru. 
Nur hayati, dkk mengatakan bahwa dalam proses pendidikan guru merupakan 
sumber utama untuk mengetahui atau mempelajari ilmu dan pengetahuan yang 
nantinya akan menjadi bekal para peserta didiknya.
6
 Oleh karena itu, kompetensi 
profesional adalah kompetensi yang sangat penting dimiliki oleh seorang guru agar 
dapat meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa. 
Guru diharapkan mengembangkan diri secara terus menerus agar mampu 
menguasai materi yang diajarkan dan juga harus mampu menanamkan konsep 
tentang materi tersebut. Namun, realita yang terjadi banyak guru yang malas 
mengembangkan diri. “Jujur saja, mindset guru memang perlu ada perbaikan serius. 
Banyak guru yang malas mengembangkan diri,” ujar Sulistyo Ketua Persatuan Guru 
Republik Indinesia (PGRI) di Kantor Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Jakarta, senin (24/11/2014).
7
 Hal ini merupakan persoalan internal yang serius yang 
menerpa profesi guru. 
Hasil survei yang dilakukan oleh Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) 
terhadap 28 provinsi di seluruh Indonesia menunjukkan bahwa kinerja guru masih 
rendah. Motivasi guru yang sudah lulus sertifikasi dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran lebih rendah dari guru yang belum lulus sertifikasi.
8
  
Data dari kementerian Pendidikan Nasional 2011, terungkap fakta bahwa dari 
285 ribu guru yang ikut uji kompetensi, ternyata 42,25% masih di bawah rata-rata.. 
                                                          
6
Nur hayati, dkk. “Analisis Kompetensi Profesional Guru Geografi  SMA Negeri dan Swasta 
Kabupaten Pringsew”, Artikel ilmiah, 2015: h, 2. http://jurnal.fkip.unila.ac.id (diakses 2016) 
7Fabian Januarius Kuwando, “PGRI: Banyak Guru yang Malas Kembangkan Diri”, Kompas, 
24 November 2014. 
8
Muhammad Yaumi, Model Perbaikan Kinerja Guru dalam Pembelajaran (Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 1-2. 
5 
 
Sedangkan penelitian dari Konsorsium Ilmu Pendidikan memperlihatkan bahwa 40% 
guru SMP dan 33% guru SMA mengajar bidang studi di luar bidang keahliannya.
9
 
Hal ini sangat memprihatinkan dan sekilas menggambarkan kualitas guru di 
Indonesia, khususnya SMP. Bagaimana dapat dikatakan profesional jika penguasaan 
materi mata pelajaran yang diampu masih kurang dan 40% guru yang mengajar di 
luar bidang keahliannya. 
Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa Jeneponto 
merupakan Kabupaten di Selawesi selatan dengan Indeks pembangunan Manusia 
(IPM) terendah dari tahun 2010 hingga 2016, dimana IPM terakhir yang diperoleh 
adalah 61,81.
10
 Salah satu komponen yang diukur dalam IPM adalah indeks 
pendidikan, sehingga dari data tersebut menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
kabupaten Jeneponto masih rendah. Sebagaimana diketahui bahwa salah satu aktor 
yang berpengaruh dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah guru, sehingga 
seorang guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai. Sedangkan 
Jeneponto mendapat hasil Ujian Kompetensi Guru (UKG) yang rendah, sebagaimana 
dalam sebuah artikel yaitu Kabar Makassar.com melampirkan: 
Hasil Ujian Kompetensi Guru (UKG) yang dilakukan pada November lalu, dua 
kabupaten masing-masing Jeneponto dan Bantaeng mendapatkan hasil nilai 
UKG masih di bawah rata-rata atau tergolong rendah. Dari standar yang 
ditetapkan yaitu 55, dua daerah ini masih dibawah bahkan ada nilai 34.
11
 
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, ditemukan sebuah fakta bahwa 
terdapat beberapa guru matematika SMPN di Kecamatan Binamu Kabupaten 
                                                          
9Mustofa, “Upaya Pengembangan Profesionalisme Guru di Indonesia”, jurnal Ekonomi dan 
Pendidikan, vol. 4 no. 1 (April), h. 77. http://www.portalgaruda.org (Diakses juni 2016) 
10
Badan Pusat Statistik, “Data Sulawesi Selatan 2016 (Metode Baru)”. 
http://ipm.bps.go.id/data/provinsi/metode/baru/7300 (Diakses Juli 2017) 
11Fritz Matic, “kompetensi Guru di Bantaeng dan Jeneponto Rendah”, Kabar Makassar.com, 
4 Desember 2015.  (Diakses juni 2016) 
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Jeneponto yang ternyata mendapatkan nilai kompetensi yang tinggi, terkhusus pada 
kompetensi profesional. Bahkan ada yang memperoleh skor maksimal pada Penilaian 
Kinerja Guru (PKG) yang dilakukan di setiap sekolah. Namun, masih terdapat 
beberapa indikator kompetensi yang memperoleh skor rendah yaitu skor 1 yang 
menunjukkan belum terpenuhi seluruhnya oleh guru. Dimana dalam Penilaian 
Kinerja Guru (PKG) kompetensi profesional yang dimaksud ialah penguasaan materi 
struktur konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu, dan mengembangkan keprofesian melalui tindakan reflektif. 
Berdasarkan fakta di atas, maka penulis berminat melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Kompetensi Profesional Guru Matematika Berdasarkan 
Penilaian Kinerja Guru di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto”  
B. Rumusan Masalah 
Bertolak dari latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan, 
pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana gambaran kompetensi profesional guru matematika berdasarkan 
penilaian kinerja guru di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto? 
2. Hal-hal apa saja yang menyebabkan indikator penilaian kinerja guru pada 
kompetensi profesional guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto rendah? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 
1. Gambaran kompetensi profesional guru matematika berdasarkan penilaian 
kinerja guru di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
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2. Hal-hal yang menyebabkan indikator penilaian kinerja guru pada kompetensi 
profesional guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto rendah 
D. Manfaat/Kegunaan Penelitian 
Dari tujuan di atas diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk: 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai bahan bacaan/ informasi bagi penelitian lain mengenai analisis dan 
tingkat kompetensi guru. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat 
dijadikan sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kompetensi 
profesional guru matematika. 
b. Bagi Pendidik 
Sebagai bahan pertimbangan guru dalam proses pembelajaran agar dapat 
lebih profesional membantu peserta didik dalam menghadapi mata pelajaran 
matematika. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 





A. Kajian Teori 
1. Kinerja Guru 
Setiap individu yang diberi tugas atau tanggung jawab dalam sebuah 
pekerjaan pada suatu organisasi tertentu diharapkan mampu menunjukkan kinerja 
yang memuaskan dan berkonstribusi secara maksimal terhadap pencapaian tujuan 
organisasi tersebut. Kinerja merupakan istilah yang berasal dari kata job performance 
atau actual performance yaitu prestasi kerja atau prestasi yang dicapai 
sesungguhnya. Sulistyorini dalam Ondo Saondi mengemukakan bahwa “kinerja 
adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan  dan standar 
yang telah ditetapkan”.1 
Sejalan dengan hal tersebut, Maier dalam As’ad juga mengatakan bahwa 
“kinerja merupakan kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan suatu pekerjaan”.2 
Sedangkan Fatah menegaskan bahwa “kinerja diartikan sebagai ungkapan kemajuan 
yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan motivasi dalam menghasilkan suatu 
pekerjaan”.3 Berdasakan pemaparan definisi di atas, bahwa kinerja merupakan 
tingkat keberhasilan atau prestasi dan kemampuan individu atau oganisasi dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
                                                          
1
Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi keguruan (Kuningan: Refika Aditama, 
2012), h. 20. 
2
Eka Suhartini, Motivasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja (Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 168. 
3
Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi keguruan, h. 21. 
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Selain itu, A. Dale Tempe yang dikutip oleh Ondi Saondi juga berpendapat 
sebagai berikut: 
Kinerja merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang 
didalamnya terdiri dari tiga aspek, yaitu kejelasan tugas atau pekerjaan yang 
menjadi tanggung jawabnya; kejelasan hasil yang diharapkan dari suatu 
pekerjaan atau fungsi; dan kejelasan waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan agar hasil yang diharapkan dapat terwujud”.4 
Pendapat yang dikemukakan A Dale Tempe menyatakan bahwa kinerja 
merupakan hasil pekerjaan atau kegiatan tertentu yang dalam pencapaiannya perlu 
adanya kejelasan baik dalam hal tugas atau tanggung jawab, hasil yang diharapkan, 
dan waktu yang diperlukan.  
Berdasarkan pemaparan beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kinerja adalah pencapaian atau hasil kerja yang didasarkan pada kecakapan dan 
kemampuan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya untuk mencapai 
tujuan sesuai standarisasi yang telah ditetapkan. 
Selanjutnya, beberapa pengertian tentang kinerja guru, di antaranya menurut 
Ondi Saondi, kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja guru menurut Muhammad Yaumi 
adalah tingkat kemampuan yang dimiliki guru untuk membawa peserta didik ke arah 
yang lebih baik, yaitu kemampuan dalam mendesain dan melaksanakan 




Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan di atas, maka penulis 
menyimpulkan bahwa kinerja guru adalah hasil kerja guru dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai tenaga pendidik dan pengajar yang didasarkan pada kecakapan dan 
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5
Muhammad Yaumi, Model Perbaikan Kinerja Guru dalam Pembelajaran, h. 30. 
10 
 
kemampuannya dalam rangka pembinaan peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
2. Penilaian Kinerja Guru 
Kinerja mencerminkan keberhasilan suatu organisasi, maka dipandang 
penting untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. Begitupun dalam dunia 
pendidikian, guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan sehingga  
kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi. 
Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, Penilaian Kinerja Guru (PKG) adalah 
sebagai berikut: 
PK Guru adalah penilaian dari tiap butir kegiatan tugas utama guru dalam 
rangka pembinaan karir, kepangkatan, dan jabatannya. Pelaksanaan tugas 
utama guru tidak dapat dipisahkan dari kemampuan seorang guru dalam 
penguasaan pengetahuan, penerapan pengetahuan dan keterampilan, sebagai 
kompetensi yang dibutuhkan sesuai amanat Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru. Penguasaan kompetensi dan penerapan pengetahuan serta 
keterampilan guru, sangat menentukan tercapainya kualitas proses 
pembelajaran atau pembimbingan peserta didik, dan pelaksanaan tugas 
tambahan yang relevan bagi sekolah/madrasah, khususnya bagi guru dengan 
tugas tambahan tersebut. Sistem Penilaian Kinerja Guru (PKG) adalah sistem 
penilaian yang dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan tugasnya melalui pengukuran penguasaan kompetensi yang 
ditunjukkan dalam unjuk kerjanya.
6 
Berdasarkan pemaparan tersebut bahwa penilaian kinerja guru merupakan 
penilaian terhadap setiap butir kegiatan tugas utama guru yang dalam hal ini adalah 
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Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan, Pedoman Pelaksanaan; Penilaian Kinerja Guru (PK GURU) (Jakarta: 
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 2010), h. 3-4. 
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kompetensi seorang guru baik kemampuan guru dalam penguasaan pengetahuan, 
penerapan pengetahuan dan atau keterampilan. 
Selanjutnya, untuk mengetahui keberhasilan kinerja perlu dilakukan penilaian 
kinerja dengan berpedoman pada parameter atau indikator yang ditetapkan yang 
diukur secara efektif dan efisien. Menurut Michel aspek yang dilihat dalam menilai 
kinerja individu (termasuk guru) yaitu: “quality of work, promptness, initiative, 
capability, and communication”.7 Sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja guru 
dinilai dari kualitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kapasitas diri dan kemampuan 
dalam berkomunikasi. Sedangkan dimensi atau standar kinerja yang dievaluasi dalam 
pelaksanaan pekerjaan menurut Supardi meliputi: 
a. Quantity of Work: yang berkenaan dengan volume pekerjaan yang dapat 
dikerjakan seorang guru, 
b. Quality of Work: yang berkenaan dengan ketelitian, dan kelengkapan hasil kerja, 
c. Inisiatif: berkenaan dengan keinginan untuk maju, mandiri, penuh tanggung  
jawab terhadap pekerjaannya, 
d. Adaptability: berkenaan dengan kemampuan guru untuk merespons dan 
menyesuaikan dengan perubahan keadaan, 
e. Cooperation: berkenaan dengan kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama 
dengan pimpinan dan sesama teman kerja.
8
 
Standar kinerja yang dikemukakan oleh Supardi menyatakan bahwa kinerja 
guru dinilai dari kuantitas kerja yang dicapai, kualitas kerja, inisiatif, kemampuan 
beradaptasi dengan perubahan keadaan dan kemampuan dalam berkomunikasi. Hal 
ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Michel. Sedangkan menurut Sulistyorini 
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dalam Ondi Saondi, menilai kualitas kinerja dapat ditinjau dari beberapa indikator, 
meliputi:  
a. Unjuk kerja,  
b. Penguasaan materi, 
c. Penguasaan profesional keguruan dan pendidikan, 
d. Penguasaan cara-cara penyesuaian diri, dan  
e. Kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan baik.9 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa secara 
umum kinerja guru dapat dilihat dari kompetensi yang dimiliki seorang guru, baik 
dari segi kemampuan dan keterampilan, kepribadian, hubungan sosial, dan 
keprofesionalannya. 
Penilaian kinerja khususnya guru dapat dilakukan oleh orang-orang yang 
memiliki pengetahuan akan pendidikan. Menurut Martinis Yamin dan Maisah dalam 
Hary Susanto menyatakan, beberapa sumber penilaian tenaga kependidikan adalah 
penilaian atas diri sendiri, penilaian oleh siswa, penilaian oleh rekan sejawat, dan 
penilaian oleh atasan langsung.
10
  
Penilaian kinerja guru dengan berbagai bentuk pada dasarnya merupakan 
suatu sasaran dan proses sistematis untuk mengumpulkan, menganalisa dan 
menggunakan informasi untuk menentukan efisiensi dan efektivitas tugas-tugas guru, 
serta pencapaian sasaran.
11
 Selain itu juga bermanfaat dalam mengetahui tentang 
perbaikan prestasi kerja, adaptasi kompensasi, keputusan penempatan, kebutuhan 
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latihan dan pengembangan, perencanaan dan pengembangan karier, penyimpangan 
proses staffing, ketidakakuratan informasional, kesalahan desain pekerjaan, 
kesempatan kerja yang adil, dan tantangan eksternal.
12
 Dengan demikian Penilaian 
Kinerja Guru (PKG) ini memang penting dan peru dilakukan.  
Brown dan Heywood dalam Khurram Shahzad, Sajid Bashir, dan Muhammad 
I Ramay bahwa “Performance appraisal represents, in part, a formalized process of 
worker monitoring and is intended to be a management tool to improve the 
performance and productivity of workers”.13 Bahwa dalam suatu instansi, penilaian 
kinerja sangatlah penting untuk dilakukan. Penilian kinerja tersebut berguna untuk 
meningkatkan kinerja dan produktivitas pekerja. 
Secara umum, Penilaian Kinerja Guru (PKG) memiliki 2 fungsi utama 
sebagai berikut. 
1. Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua kompetensi  dan 
keterampilan yang diperlukan  pada  proses pembelajaran,  pembimbingan, atau 
pelaksanaan tugas tambahan  yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah.  
2. Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja pembelajaran, 
pembimbingan, atau  pelaksanaan tugas  tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah  yang dilakukannya pada tahun tersebut.
14
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Sedangkan tujuan penilaian kinerja itu sendiri dengan melihat dari dua  
subjek utama dalam manajemen sumber daya manusia, yaitu guru dan kepala 
madrasah adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kinerja guru dengan cara membantu mereka menyadari dan 
menggunakan potensi mereka sepenuhnya dalam menjalankan misi-misi 
organisasi. 
2. Menyediakan informasi kepada guru dan kepala madrasah yang akan dipakai 
dalam keputusan-keputusan pekerjaan terkait.
15
 
Berdasarkan pemaparan di atas bahwa penilaian kinerja guru berfungsi untuk 
menilai kemampuan guru dalam penerapan kompetensi dan menghitung angka kredit 
yang diperoleh guru atas kinerjanya. Hal tersebut bertujuan meningkatkan kinerja 
guru dan menyediakan informasi yang dibutuhkan dalam pembuatan keputusan. 
Instrument sebagai Alat Penilaian Kinerja atau Kemampuan Guru (APKG) 
telah dikembangkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Dan disebut 
sebagai tiga komponen penting bagi seorang guru dalam proses pembelajaran, yaitu: 
“(1) persiapan pembelajaran, (2) pelaksanaan pembelajaran, dan (3) hubungan 
antarpribadi”.  Alat ukur ini bersifat generic essential yang terdiri dari tiga macam 
berupa: “1) lembar penilaian perencanaan pembelajaran, 2) lembar penilaian 
kemampuan pembelajaran, dan 3) lembar penilaian hubungan antarpribadi”.16 
Penilaian Kinerja Guru (PKG) dilakukan terhadap kompetensi guru  sesuai 
dengan tugas pembelajaran, pembimbingan, atau tugas tambahan yang relevan 
dengan fungsi sekolah/madrasah. Khusus untuk kegiatan pembelajaran atau 
pembimbingan, kompetensi yang dijadikan dasar untuk penilaian kinerja guru adalah 
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kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian,  sebagaimana ditetapkan  
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007. Keempat 
kompetensi ini telah dijabarkan menjadi kompetensi guru yang harus dapat 
ditunjukkan dan diamati dalam berbagai kegiatan, tindakan  dan sikap guru  dalam 
melaksanakan pembelajaran  atau pembimbingan.
17
 
Hasil Penilaian Kinerja Guru (PKG) diharapkan dapat menjadi sarana bagi 
guru untuk mengetahui unsur-unsur kinerja yang dinilai, dan kekuatan serta  
kelemahannya dalam rangka memperbaiki kualitas kinerjanya. Selain itu,  
bermanfaat untuk menentukan berbagai kebijakan yang terkait dengan peningkatan 
mutu dan kinerja guru dalam menciptakan insan yang cerdas, komprehensif, dan 
berdaya saing tinggi. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Menurut Gibson dalam Hendra Setyono dan Achmad Sudjadi, untuk 
mencapai kinerja yang baik ada tiga kelompok variabel yang mempengaruhi perilaku 
kerja dan kinerja yaitu:  
a. Variabel individu yang meliputi: kemampuan dan keterampilan, latar belakang 
keluarga, tingkat sosial, pengalaman, umur, etnis, jenis kelamin;  
b. Variabel organisasi yang mencakup antara lain: sumber daya, kepemimpinan, 
imbalan, struktur, desain pekerjaan; 
c. Variabel psikologis yang meliputi: presepsi sikap, kepribadian, belajar, motivasi.18 
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Hal yang sama dinyatakan oleh Simamora bahwa kinerja (performance) 
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: (1) Faktor individu yang terdiri atas:  kemampuan 
dan keahlian, latar belakang dan demografi; (2) Faktor psikologi yang terdiri dari: 
persepsi, sikap, personality, pembelajaran, dan motivasi; dan (3) Faktor organisasi 




 Tempe yang dikutip oleh Supardi mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi kerja atau kinerja seseorang antara lain adalah lingkungan, 
perilaku manajemen, desain jabatan, penilaian kinerja, umpan balik dan administrasi 
pengupahan.
20
 Blumberg dan Pringle dalam Hamzah B Uno menyatakan bahwa 
kesempatan, kapasitas, dan kemauan untuk melakukan prestasi merupakan faktor 
yang menentukan prestasi kerja. Kapasitas terdiri dari usia, kesehatan, keterampilan, 
intelegensi, keterampilan motorik, tingkat pendidikan, daya tahan, stamina, dan 
tingkat energi. Kemauan terdiri dari motivasi , kepuasan kerja, status pekerjaan, 
kecemasan, legitimasi, partisipasi, sikap, persepsi, atas karakteristik tugas, 
keterlibatan kerja, keterlibatan ego, citra diri, kepribadian, norma, nilai, persepsi, atas 
ekspektasi peran, dan rasa keadilan. Sementara itu kesempatan meliputi alat, 
material, pasokan, kondisi kerja, tindakan rekan kerja, perilaku pimpinan, 
mentorisma, kebijakan, peraturan, prosedur organisasi, informasi, waktu, serta gaji.
21
  
Dari penjelasan faktor tersebut terlihat bahwa faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru juga merupakan faktor yang berasal dari individu yaitu kapasitas, faktor 
psikologi yaitu kemauan, dan faktor organisasional yaitu kesempatan. 
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Adapun teori kesenjangan Dessler dalam H. Muhammad Arifin mengatakan bahwa 
“The success of human resource in improving performance is affected by 
competence, motivation, and discipline supporting means”.22 Teori ini 
menggambarkan bahwa keberhasilan meningkatkan kinerja seseorang dipengaruhi 
oleh beberapa hal yaitu kompetensi, motivasi, dan sarana pendukung disiplin. Jadi 
seorang guru haruslah memiliki kompetensi dan motivasi yang baik untuk 
meningkatkan kinerjanya sebagai guru yang profesional. 
Kinerja seseorang dipengaruhi oleh kondisi fisiknya. Seseorang yang 
memiliki daya tahan tubuh yang tinggi pada gilirannya tercermin pada kegairahan 
bekerja dengan tingkat produktivitas yang tinggi dan sebaliknya. Disamping itu, 
kinerja individu juga berhubungan dengan kemampuan yang harus dimiliki oleh 
individu agar ia berperan dalam organisasi.
23
 Selain individual, organisasional dan 
psikologis, faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah faktor situasional 
seperti berikut ini: 
a. Variabel Individual, meliputi: sikap, karakteristik, sifat-sifat fisik, minat dan 
motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, pendidikan, serta faktor individual 
lainnya. 
b. Variabel situasional: 
1) Faktor fisik dan pekerjaan, terdiri dari: metode kerja, kondisi dan desain 
perlengkapan kerja, penataan ruang dan lingkungan fisik (penyinaran, 
temperature, dan fentilasi). 
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2) Faktor sosial dan organisasi, meliputi: peraturan-peraturan organisasi, sifat 




Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa banyak factor yang 
mempengaruhi kinerja guru. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari dalam diri yaitu 
faktor individu dan psikologis, dan juga dapat berasal dari luar atau faktor situasional 
seperti fisik dan pekerjaan, serta sosial dan organisasi. 
4. Kompetensi Guru 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “kompetensi” (competence) diartikan 
dengan cakap atau kemampuan. W. Robert Houston dalam Janawi memberikan 
definisi, competence ordinarily is defined asa “adequacy for a task or as 
“posession” of require knowledge, skill and abilities. Kompetensi dirumuskan 
sebagai suatu  tugas yang memadai, atau pemilikan pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang. 
Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap (daya 
kalbu), dan keterampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan. 
Dengan kata lain, kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuan, 
kecakapan, sikap sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasari 
karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau pekerjaan 
guna mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata.
25
 Hal yang sama 
diungkapkan oleh Irma Ariyanti Arif bahwa kompetensi merupakan perpaduan dari 
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Dalam Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentan Guru dan Dosen Pasal 1 
ayat (10) ditegaskan pula bahwa “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”. Wujud profesional atau tidak 
tenaga pendidik diwujudkan dengan sertifikat pendidik. Dalam pasal (1) ayat (12) 
ditegaskan “sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang 
diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional”.27 
Berdasarkan beberapa pengertian kompetensi di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa kompetensi guru adalah seperangkat kemampuan, 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang dimiliki dan dikuasai oleh setiap guru 
untuk melaksanakan tugasnya sebagai agen pembelajaran.  
Menurut PP No.19 tahun 2005 Pasal 28, ayat 3 dan UU No.14 Tahun 2005 
Pasal 10, Ayat 1, menyatakan Kompetensi pendidik sebagai agen pembelajaran pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: 




a. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi pemahaman wawasan 
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atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan 
kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya.
29
 
b. Kompetensi Kepribadian 
Kemampuan ini meliputi kemampuan personalitas, jati diri sebagai seorang 
tenaga pendidik yang menjadi panutan bagi peserta didik. Kompetensi inilah yang 
selalu menggambarkan prinsip bahwasanya guru adalah sosok yang patut digugu dan 
ditiru. Dengan kata lain guru menjadi suri teladan bagi peserta didik, atau guru 
menjadi sumber dasar bagi peserta didik, apalagi untuk jenjang pendidikan dasar atau 
taman kanak-kanak. Karena anak berbuat dan berperilaku cenderung mengikuti apa 
yang dilihat dan didengarnya. 
c. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan dasar tenaga pendidik, yaitu 
kemampuan penguasaan materi secara luas dan mendalam. Ia akan disebut 
profesional, jika ia mampu menguasai keahlian dan keterampilan teoritik dan praktik 
dalam proses pembelajaran. 
d. Kompetensi Sosial 
Kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan guru berinteraksi dengan 
peserta didik dan orang yang ada di sekitar dirinya. Modal interaksi berupa interaksi 
komunikasi personal yang dapat diterima oleh peserta didik dan masyarakat yang ada 
di sekitarnya. Dalam konteks ini hendaknya guru memiliki strategi dan pendekatan 
dalam melakukan komunikasi yang cenderung bersifat horizontal. Walaupun 
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demikian, pendekatan komunikasi lebih mengarah pada proses pembentukan 
masyarakat belajar (learning Community).
30
 
Jadi, kompetensi guru pada dasarnya ada 4, yaitu kompetensi pedagogik, 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik; kompetensi kepribadian, 
kemampuan kepribadian yang mantap sebagai teladan peserta didik; kompetensi 
profesional, kemampuan penguasan materi pelajaran secara luas dan mendalam; dan 
kompetensi sosial, kemampuan berinteraksi dengan peseta didik dan orang disekitar.  
5. Kompetensi Profesional Guru 
Guru, secara sederhana dapat diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan kepada anak didik. Guru adalah semua orang yang berwenang dan 
bertaggungjawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual maupun 
secara klasikal, baik disekolah maupun diluar sekolah. Mengingat demikian berat 
tugas dan pekerjaan guru, maka ia harus memenuhi persyaratan-persyaratan pokok 
yang mungkin seimbang dengan posisi untuk menjadi guru.
31
 
Guru adalah salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah. Oleh karena itu meningkatkan mutu pendidikan, berarti juga meningkatkan 
mutu guru. Mengkatkan mutu guru bukan hanya dari segi kesejahteraannya, tetapi 
juga profesionalitanya. Sebagai seorang profesional guru harus memiliki kompetensi 
keguruan yang cukup. Kompetensi keguruan itu tampak pada kemampuannya 
menerapkan sejumlah konsep, asas kerja sebagai guru, mampu mendemonstrasikan 
sejumlah strategi maupun pendekatan pengajaran yang menarik dan interaktif, 
disiplin, jujur, dan konsisten. 
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Undang-Undang No. 14 tahun 2005 Bab II Pasal 2 ayat (1) menyatakan: 
“guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 
formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan”. Profesional 
berarti melakukan sesuatu sebagai pekerjaan pokok sebagai profesi dan bukan 
sebagai pengisi waktu luang atau sebagai hoby belaka.
32
 Dengan demikian, seorang 
guru harus memiliki niat dan tekad yang tinggi, serta kemampuan yang memadai 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Guru yang terjamin kualitasnya 
diyakini mampu melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik.  
Abd Rachman, dkk dalam Janawi mengatakan bahwa guru sebagai tenaga 
profesional memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas 
dalam bentuk pengabdian. Sebagai pendidik profesional, maka tugas guru 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu tugas profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas 
kemasyarakatan.
33
 Jadi, seorang guru harus mampu mendidik, mengajar dan melatih 
peserta didik sebagai tugas profesinya, dan memposisikan diri sebagai orang tua 
kedua sebagai tugas kemanusiaan sehingga mampu menarik simpati peserta didik 
dalam proses pembelajaran, serta mampu mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai 
tugas kemasyarakatan dimana guru dianggap sebagai salah satu sumber pengetahuan. 
Spancer dalam Adnan Hakim mengatakan bahwa : 
The relationship between competency employee performance is very close 
and important, there is relevance and strong, accurate, even they (employees) 
if they want to improve their performance, it should have competence in 
accordance with job duties. Each type of work performed by a person, 
including teacher competence would require a different basis in order to 
increase motivation and to improve its performance, both individually and 
organizational performance. One of the demands that must be met by the 
teacher in carrying out its activities, which must be able to carry out their 
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duties in a professional manner. To become a professional teaching in 
performing their duties, it is required to have the competence and ability of 




Pendapat tersebut menyatakan bahwa hubungan antara kompetensi dan 
kinerja karyawan sangat dekat dan penting, ada relevansi dan kuat, akurat, bahkan 
mereka (karyawan) jika ingin meningkatkan kinerjanya, harus memiliki kompetensi 
sesuai dengan tugasnya. Setiap jenis pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang, 
termasuk kompetensi guru memerlukan dasar yang berbeda untuk meningkatkan 
motivasi dan meningkatkan kinerjanya, baik kinerja individu maupun organisasi. 
Salah satu tuntutan yang harus dipenuhi oleh guru dalam menjalankan kegiatannya, 
yang harus bisa menjalankan tugasnya secara profesional. Untuk menjadi guru 
profesional dalam menjalankan tugasnya, maka wajib memiliki kompetensi dan 
kemampuan mentransfer pengetahuan sesuai dengan substansi sains bidang sains. 
Oleh karena itu seorang guru dituntut agar dapat meningkatkan selalu kompetensi 
dan kemampuan yang dimiliki untuk menjalankan tugasnya sebagai guru yang 
profesional. . 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan, keahlian, kecakapan, dasar 
tenaga pendidik yang harus dikuasai dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Ia 
akan disebut profesional, jika ia mampu menguasai keahlian dan keterampilan 
teoritik dan praktik. Secara rinci, kemampuan profesional dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang sesuai dan 
mendukung bidang keahlian/bidang studiyang diampu. 
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b. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran sesuai bidang studi yang diampu. 
c. Menguasai filosofi, metodologi, teknis dan praksis penelitian dan pengembangan 
ilmuyang sesuai dan mendukung bidang keahliannya. 
d. Mengembangkan diri kinerja profesionalitasnya dengan melakukan tindakan 
reflektif dan penggunaan TIK. 




Hal yang sama diungkapkan oleh E. Mulyasa dalam Aris, kompetensi 
profesional kemampuan dalam penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar 
kompetensi. Adapun dalam kompetensi ini seorang guru hendaknya mampu untuk: 
a. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang ditempuh. 
b.  Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang 
pengembangan yang ditempuh. 
c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 
d. Mengembangkan keprofesionalitasnya secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif. 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untu berkomunikasi dan 
mengembangkan diri.36 
Kompetensi profesional guru merupakan kemampuan yang harus dimiliki 
guru dalam hal perencanaan maupun pelaksanaan proses pembelajaran. Guru dituntut 
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mampu menyampaikan bahan pelajaran karena guru yang berperan dalam 
mengarahkan kegiatan belajar peserta didik, hingga mencapai tujuan pembelajaran. 
Untuk itu Guru harus menguasai materi pelajaran yang disajikan. Selain itu, guru 




Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Pengelolaan pembelajaran 
tersebut mensyaratkan guru menguasai 5 (lima) aspek kompetensi profesional yang 
kemudian dalam Penilaian Kinerja Guru (PKG) dirangkum menjadi 2(dua) aspek 
kompetensi sebagaimana dipublikasikan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP), yaitu: 
a. Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu 
Guru yang memiliki kompetensi profesional adalah guru yang mampu 
memahami mata pelajaran dan bagaimana mata pelajaran tersebut disajikan di dalam 
kurikulum. Rancangan, materi dan kegiatan dalam pembelajaran harus memuat 
informasi pelajaran yang tepat dan mutakhir, begitupun dengan  penyajian materi 
baru dan respon guru terhadap peserta didik. Pengetahuan ini ditampilkan sesuai 
dengan usia dan tingkat pembelajaran peserta didik. Dalam penilaian kinerja guru, 
penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata 
pelajaran yang diampu terdiri dari 3 (tiga) indikator, yaitu: 
1) Guru melakukan pemetaan standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk 
mata pelajaran yang diampunya,untuk mengidentifikasi materi pembelajaran 
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yang dianggap sulit, melakukan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 
dan memperkirakan alokasi waktu yang diperlukan. 
2) Guru menyertakan informasi yang tepat dan mutakhir di dalam perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran. 
3) Guru menyusun materi, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang berisi 
informasi yang tepat, mutakhir, dan yang membantu peserta didik untuk 
memahami konsep materi pembelajaran. 
Indikator-indikator tersebut dapat dinilai dengan pengamata sebagai berikut: 
a) Amati apakah guru menguasai, terampil dan lancar dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran atau apakah guru harus sering menggunakan 
catatan atau buku untuk menyampaikan pembelajaran.   
b) Amati apakah guru melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan 
kerangka topik yang dibahas, apakah guru dapat mengidentifikasi bagian-
bagian yang penting atau tidak dari topik tersebut.  
c) Amati apakah guru mengetahui topik-topik tertentu yang  mungkin sulit 
dipahami oleh peserta didik dan memerlukan pengulangan secara 
bervariasi. 
d) Amati bagaimana guru merespon pertanyaan atau pendapat peserta didik 
(apakah guru mau mendengar, menghargai dan merespon secara tepat dan 
benar pertanyaan dan pendapat peserta didik).  
e) Amati bagaimana guru menanggapi pertanyaan atau tanggapan peserta 
didik yang tidak relevan dengan tujuan pembelajaran.  
f) Amati berapa lama guru menanggapi pertanyaan atau tanggapan peserta 





b. Mengembangkan keprofesian melalui tindakan reflektif 
Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus sangat 
penting dilakukan oleh guru agar dapat memanfaatkan hasil refleksi tersebut untuk 
meningkatkan kinerja dan keprofesiannya. Selain itu, melakukan penelitian tindakan 
kelas, mengikuti perkembangan keprofesian melalui belajar dari berbagai sumber, 
dan memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi dan pengembangan keprofesian jika 
dimungkinkan juga dapat membantu guru dalam mengembangkan diri untuk menjadi 
lebih baik dengan harapan mampu meningkatkan kinerjanya sebagai seorang guru 
yang profesional. Dalam penilaian kinerja guru, mengembangkan keprofesian 
melalui tindakan reflektif teridiri dari 6 (enam) indikator, yaitu: 
1) Guru melakukan evaluasi diri secara spesifik, lengkap, dan  didukung dengan 
contoh pengalaman diri sendiri. 
2) Guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan masukan dari kolega atau hasil 
penilaian proses pembelajaran sebagai bukti yang menggambarkan kinerjanya. 
3) Guru memanfaatkan bukti gambaran kinerjanya untuk mengembangkan  
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran selanjutnya dalam program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). 
4) Guru dapat mengaplikasikan pengalaman PKB dalam perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian pembelajaran dan tindak lanjutnya. 
5) Guru melakukan penelitian, mengembangkan karya inovasi, mengikuti 
kegiatan ilmiah (misalnya seminar, konferensi), dan aktif dalam melaksanakan 
PKB. 
6) Guru dapat memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi dan pelaksanaan PKB. 
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Indikator-indikator tersebut dapat dinilai dengan melakukan pemantauan 
sebagai berikut: 
a) Penilai meminta guru menyediakan evaluasi diri dan rencana tahunan 
program PKB.  
b) Penilai meminta guru menyediakan bukti tentang keikutsertaanya dalam 
melaksanakan kegiatan PKB.  
c) Penilai meminta guru menjelaskan dampak PKB terhadap pembelajaran 
dengan contoh atau bukti yang dapat dipertanggungjawabkan. 
d) Penilai meminta guru menyediakan bukti tentang refleksi diri misalnya 
jurnal pembelajaran, catatan penting dalam RPP, dsb.  
e) Penilai bertanya kepada guru apakah pernah mengakses laman (website) 
yang terkait dengan program PKB, jika ya berikan contohnya. 
f) Penilai meminta guru menjelaskan bagaimana memperoleh masukan dari 
peserta didik tentang kegiatan pembelajaran (misalnya apakah yang 
dipelajari menarik, bermanfaat bagi peserta didik, sesuai dengan 
kebutuhannya, dsb.).   
g) Penilai meminta guru menjelaskan apakah guru merupakan anggota 
profesi tertentu, apakah guru selalu hadir dalam kegiatan keprofesian: 
KKG/MGMP, seminar, lokakarya,  dsb. 
h) Penilai meminta guru menjelaskan tentang perannya dalam kegiatan 
keprofesian (misalnya KKG/MGMP, seminar, lokakarya, dsb.), dan 
apakah hasil kegiatan keprofesian diaplikasikan dalam kegiatan 
pembelajaran dan diimbaskan kepada teman sejawat. 
i) Penilai melaksanakan wawancara dengan koordinator PKB dan bertanya 
bagaimana guru berpartisipasi dalam kegiatan PKB. 
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j) Penilai melaksanakan wawancara dengan pengelola dan/atau peserta 
KKG/MGMP bagaimana guru yang dinilai berpartisiapasi dalam kegiatan 
yang dilaksanakan dalam program KKG/MGMP.
38
 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi profesional guru merupakan kemampuan/keahlian yang dimiliki seorang 
guru dalam menguasai materi pembelajaran yang diembannya secara menyeluruh, 
dan mampu mengembangkan kemampuan secara berkelanjutan. 
Menurut Irma Ariyanti Arif dalam tulisannya bahwa kompetensi profesional 
selayaknya menjadi bahan/materi ajar dalam bridging program karena merupakan 
kompetensi yang sangat penting dimiliki oleh seorang guru. Termasuk diantaranya 
penguasaan terhadap kode etik profesional adalah:  
c. Kode Etik Profesi  
Profesi guru merupakan pekerjaan yang memerlukan intelektual khusus, 
keahlian, dan keterampilan untuk melayani dan memberikan advis kepada orang lain 
dengan memperoleh upah atau gaji dalam jumlah tertentu. Eksplisit, profesi berarti 
pekerjaan yang memerlukan kompetensi khusus dan kemampuan intelektual tinggi 
berupa penguasaan yang didasari pengetahuan tertentu. Karakteristik profesi 
mengacu pada kemampuan intelektual yang diperoleh melalui pendidikan, memiliki 
pengetahuan spesialisasi, memiliki pengetahuan praktis yang dapat digunakan 
langsung oleh orang atau klien, memiliki tehnik kerja yang dapat dikomunikasikan, 
memiliki kemampuan dan kapasitas mengorganisasikan kerja secara mandiri, 
mementingkan kepentingan orang lain, memiliki kode etik, memiliki sangsi dan 
tanggung jawab komunitas, serta memiki sistem upah dan budaya profesional.  
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d. Pengembangan Penguasaan Materi  
Ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang pesat, yang 
mau tidak mau menuntut guru untuk mengembangkan penguasaan materi oleh guru 
terkait dengan mata pelajaran diampunya. Guru yang kurang memperhatikan 
kemampuan mengembangkan penguasaan materi cenderung terjebak ke dalam pola 
materi ajar yang tidak mengalami perubahan, monoton, menjenuhkan, dan kurang 
membangkitkan gairah belajar peserta didiknya. Bukan itu semata, guru yang kurang 
mampu mengembangkan penguasaan materi akan mengalami ketertinggalan iptek, 
sehingga tidak mustahil akan mempengaruhi pengelolaan pembelajaran yang diisi 
dengan teori, konsep, dan lain-lainnya yang sudah usang dan kering.  
e.  Pengembangan Penguasaan Kompetensi Mata Pelajaran  
Kompetensi guru bukan merupakan suatu kondisi yang statis, melainkan 
dinamis dalam arti mengandung harapan untuk dikembangkan dan ditingkatkan dari 
waktu ke waktu. Pengembangan kompetensi terhadap mata pelajaran yang diampu 
seorang guru tidak hanya mencakup materi semata, tetapi segenap hal yang 
berhubungan dengan pelaksanaan tugas pembelajaran, berupa pemanfaatan model 
pembelajaran, metode, teknologi pembelajaran, dan lain-lainnya.   
f.  Pengembangan Materi  
  Pengembangan materi oleh guru pada dasarnya dipengaruhi penguasaan teori 
terhadap mata pelajaran yang diampunya. Seorang guru akan terkendala 
mengembangkan materi dalam pembelajaran apabila tidak diimbangi dengan 
penguasaan materi yang memadai. Sebaliknya, penguasaan materi cenderung kurang 
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didiknya, apabila guru 
kurang mampu mengembangkanya dalam pengelolaan pembelajaran, melainkan 
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diduga hanya akan menghasilkan pembelajaran dan hasil belajar yang stagnan atau 
tidak mengalami perubahan dari waktu ke waktu.    
g.  Pengembangan Diri   
Dalam meneliti jenjang karir profesi guru, seorang guru diwajibkan untuk 
memenuhi persyaratan angka kredit yang ditentukan.  Fenomena yang muncul, masih 
banyak guru di jenjang pendidikan dasar dan menengah mengalami kesulitan dalam 
memenuhi angka kredit untuk kenaikan golongan atau kepangkatan. Bahkan dalalm 
menyiapkan materi, banyak guru yang mengambil jalaln pintas dengan cara meng-




Berdasarkan pemaparan di atas, secara sederhana dapat dikatakan, bahwa 
seorang guru yang profesional adalah guru yang menjalankan profesinya dengan 
dilandasi norma-norma yang berlaku. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Dari telaah pustaka yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa penelitian 
yang relevan diantaranya yaitu: 
1. Penelitian oleh Aris yang berjudul: Kompetensi Profesional Guru Penjas SMA 
Negeri Se-Kota Yogyakarta. Bertujuan untuk mengetahui gambaran  mengenai 
profesionalisme guru pendidikan jasmani SMU Negeri se-Kota Yogyakarta. 
Populasi penelitian sebanyak 21 guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan Kompetensi Profesional Guru Penjas SMA Negeri se-Kota 
Yogyakarta diperoleh persentase hasil sebesar 83,42 %, hasil tersebut 
dinyatakan Kompetensi Profesional Guru Penjas SMA Negeri se-Kota 
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Yogyakarta adalah sangat baik. Artinya guru pendidikan jasmani tersebut 
sebagian besar mempunyai kompetensi yang baik dan mumpuni dalam hal 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, membuka dan menutup 




2. Irma Ariyanti Arif dalam Skripsinya “Analisis Kompetensi Guru di SMK 
Negeri Watampone, Kabupaten Bone” Universitas Hasanuddin Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Jurusan Ilmu Administrasi Program Studi Administrasi 
Negara, 2013. Berdasarkan Hasil penelitiannya Kompetensi Guru di SMK 
negeri 1 Watampone diukur dengan melihat 3 (tiga) dimensi kompetensi yaitu 
kompetensi pribadi, kompetensi profesional, dan kompetensi  sosial.  Dari  
perhitungan  seluruh  indikator,  hasil  penelitian menunjukkan  bahwa  tingkat  
kompetensi  guru  memiliki  rata-rata  yang  masing-masing berbeda. 
Kompetensi pribadi dan kompetensi sosial guru memiliki rata-rata  paling  
tinggi  dibandingkan  kompetensi  profesional  yang  memiliki  rata-rata paling 
rendah.  Hal ini membuktikan tingkat kompetensi profesional masih perlu 
peningkatan agar sesuai dengan yang diharapkan.
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3. Penelitian yang dilakukan Udiyono bahwa kompetensi profesional guru 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru di Kabupaten 
Klaten. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi t hitung dan F hitung lebih 
kecil dari pada nilai signifikasi yang telah ditentukan yaitu 0,05 atau 5%. 
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Pengaruh kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru adalah positif. 
Artinya jika kompetensi profesional guru ditingkatkan maka kinerja guru di 
Kabupaten Klaten juga akan meningkat. Nilai koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,708. Hal ini berarti kinerja guru di Kabupaten Klaten 70,80% 
dipengaruhi oleh variabel kompetensi profesional guru, sedangkan 29,20% 
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.
42
 
4. Agustina Hanafi dan Indrawati Yuliana dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa secara simultan faktor pengetahuan /kemampuan, keterampilan, dan 
motivasi, mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja guru 
matematika pada Sekolah Menengah Atas di Palembang yaitu sebesar R= 
0,491 dan  R2 = 0,241. Adapun faktor yang paling dominan mempengaruhi 
kinerja guru matematika adalah faktor motivasi. Hasil penelitian ini didasarkan 
pada pengembangan teori Gibson (kemampuan/pengetahuan, keterampilan dan 
kinerja) dan teori MC Clelland (motivasi).
43
 
5. Hasil penelitian Samsul Bahri yang berjudul “Faktor yang Mempengaruhi 
Kinerja Guru SD  di Dataran Tinggimoncong Kabupaten Gowa  Provinsi 
Sulawesi Selatan” menunjukkan bahwa  adanya pengaruh yang signifikan dari 
variabel kemampuan mengajar, persepsi tentang lingkungan kerja, dan 
motivasi kerja terhadap kinerja guru.
44
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6. Jurnal yang ditulis oleh Sudiryah yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja Dan 
Kompetensi Profesional Terhadap Kinerja Guru dimoderasi Oleh Supervisi”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Kompetensi profesional memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Supervisi memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Supervisi memoderasi 
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru. Supervisi tidak memoderasi 
pengaruh kompetensi profesional  terhadap kinerja guru.
45
 
Berdasarkan penelitian yang ada diatas maka terdapat perbedaan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu : 
1. Kompetensi Guru yang akan diteliti peneliti yaitu tentang kompetensi 
Matematika guru matematika. 
2. Pedoman yang akan diteliti peneliti berdasarkan Penilaian Kinerja Guru 
(PKG). 
3. Lokasi tempat penilitian yaitu daerah Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto. 
Oleh karena itu peneliti merasa penelitian ini tidak pernah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya dilingkungan sekitar wilayah peneliti. 
C. Kerangka Berpikir 
Pada hakikatnya guru merupakan pelaksana pendidikan, sehingga guru 
mempunyai kunci dalam pelaksanaan pendidikan nasional. Seorang guru mempunyai 
peranan yang penting dalam kelangsungan sebuah bangsa karena di tangan guru 
terletak baik buruknya generasi penerus bangsa. Untuk itu diperlukan guru-guru yang 
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Sudiryah, “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Kompetensi Profesional Terhadap Kinerja Guru 
dimoderasi Oleh Supervisi”,  jurnal, Vol. 4. No. 1 (Januari 2015), h. 1-87 
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profesional. Guru yang profesional merupakan merupakan faktor yang penting untuk 
memajukan pendidikan bangsa. Kompetensi guru memegang pengaruh yang cukup 
besar bagi terciptanya pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga tujuan 
pendidikan dapat tercapai. Guru semakin profesional maka diharapkan pembelajaran 
makin efektif dan efisien. Untuk menguasai kompetensi guru yang telah disebutkan 
di atas seorang guru harus melalui latihan-latihan. Kompetensi guru harus selalu 
ditingkatkan, khususnya guru pendidikan matematika yang mampu menguasai materi 
struktur konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
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A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh 
pengetahuan yang benar tentang suatu masalah. Pengetahuan yang diperoleh dari 
penelitian terdiri dari fakta, konsep, generalisasi, dan teori yang memungkinkan 




Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik dengan jenis mixed 
method, yaitu suatu langkah penelitian dengan menggabungkan dua bentuk metode, 
yaitu kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini menggunakan strategi penelitian yang 
melibatkan pengumpulan data baik secara simultan maupun secara sequensial untuk 
memahami masalah penelitian sebaik-baiknya. Pengumpulan data melibatkan 
pemerolehan baik informasi numerik (melalui instrumen) maupun informasi teks 
(melalui interview) sehingga database akhir merepresentasekan baik informasi 
kuantitatif maupun kualitatif.
2
   
Penelitian campuran atau biasa disebut dengan mix methods memiliki 
beberapa desain didalamnya, yaitu desain penelitian mix methods dengan status 
sepadan, dominan-kurang dominan, berurutan, dan sejajar atau bersamaan. Penelitian 
ini menggunakan desain campuran berurutan (sequensial), dimana peneliti 
melaksanakan tahap kajian penelitian kuantitatif untuk memperoleh gambaran 
kompetensi profesional guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu 
                                                          
1
Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Penelitian (Yogyakarta: Aynat Publishung 
(2015), h. 2-3. 
2
Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif & Kualitatif (Jakarta: Rajawali Press, 
2013), h. 28-29. 
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Kabupaten Jeneponto berdasarkan hasil Penilaian Kinerja Guru (PKG) di sekolah. 
Kemudian melaksanakan secara terpisah penelitian kualitatif untuk mengetahui hal-
hal yang menyebabkan indikator penilaian kinerja guru pada kompetensi profesional 
guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto rendah. 





Gambar 3.1: Desain Penelitian
3
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di beberapa SMPN se-kecamatan Binamu kabupaten 
Jeneponto. Ada beberapa alasan yang membuat peneliti memilih daerah ini sebagai 
lokasi penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat beberapa guru yang medapatkan nilai Penilaian Kinerja Guru  dengan 
skor maksimal, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut. 
2. Belum pernah ada yang melakukan penelitian terkait dengan kompetensi 
profesional guru matematika di daerah tersebut, sehingga peneliti tertarik untuk 
meneliti hal tersebut. 
3. Tempatnya cukup terjangkau. 
Adapun Lokasi Penelitian yang dipilih oleh peneliti akan disajikan pada tabel 
berikut: 
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Abbas Tashakkori dan Charles Teddlie, Mixed Methology. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 







Tabel 3.1: Lokasi Sekolah SMPN Se-Kecamatan Binamu Kab. Jeneponto 
No Nama Madrasah Lokasi 
1 SMPN 1 BINAMU 
Jl. Lanto Daeng Pasewang No.32 
Bontosunggu 
2 SMPN 2 BINAMU Jl. Aspol No.1 Panaikang 
3 SMPN 3 BINAMU Jl. Pendidikan No.1 
4 SMPN 4 BINAMU Sapanang 
5 SMPN 5 BINAMU Jl.HV.Worang Pattontongan 
6 SMPN 6 BINAMU Jl. Poros Taba 
7 SMPN 7 BINAMU Jl.Lingkar No.5 Bontosunggu 
8 SMPN 8 BINAMU Bontang 
9 SMPN KHUSUS JENEPONTO Jl. Kesehatan No. 101 
Sumber Data: Kantor UPTD Diknas Pendidikan Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Khalifah Mustami, populasi  adalah semua subjek atau objek sasaran 
penelitian.
4
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru matematika yang 
berstatus PNS di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto dengan jumlah  
yaitu 17 guru yang terdiri dari 9 sekolah. Sajian data daftar SMPN yang ada di 
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Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 61-63. 
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Tabel 3.2: Daftar Jumlah Populasi Berdasarkan Asal Sekolah 
No Nama Madrasah 
Jumlah Guru 
Matematika 
1 SMPN 1 BINAMU 5 
2 SMPN 2 BINAMU 2 
3 SMPN 3 BINAMU 2 
4 SMPN 4 BINAMU 2 
5 SMPN 5 BINAMU 1 
6 SMPN 6 BINAMU 1 
7 SMPN 7 BINAMU 2 
8 SMPN 8 BINAMU 1 
9 SMPN KHUSUS JENEPONTO 1 
 Jumlah 17 
Sumber Data: Kantor UPTD Dinas Pendidikan Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto 
2. Sampel 
Menurut Khalifah Mustami, sampel dapat diartikan sebagai bagian dari 
populasi atau sejumlah anggota populasi yang mewakili populasi tersebut.
5
 Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik atau cara Purposive Sample (sampel 
bertujuan) karena adanya beberapa pertimbangan seperti kesediaan sekolah dan guru 
matematika, kesediaan data yang dibutuhkan, serta jarak sekolah yang cukup 
berjauhan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Suharsimi Arikuto bahwa 
teknik purposive sample biasanya dilakukan karena adanya beberapa pertimbangan 
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Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 61-63. 
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misalnya alasan keterbatasan waku, tenaga dan dana, sehingga tidak dapat 
mengambil sampel yang besar dan jauh.
6
 
Pengambilan sampel pada penelitian ini berdasarkan sekolah, yaitu sebanyak 
5 sekolah dengan pertimbangan jarak antar sekolah tidak terlalu jauh, jumlah guru 
lebih banyak diantara sekolah-sekolah yang lainnya, kesediaan sekolah dan  guru 
matematika sebagai sampel penelitian dan kesediaan data hasil penilaian kinerja guru 
yang dibutuhkan oleh peneliti. Untuk lebih mengetahui sekolah yang dijadikan 
sampel oleh peneliti, perhatikan tabel berikut ini: 
Tabel 3.3: Daftar Jumlah Sampel Berdasarkan Populasi 
No Nama Sekolah Jumlah Guru Matematika 
1 SMPN 1 BINAMU 5 
3 SMPN 3 BINAMU 2 
4 SMPN 4 BINAMU 2 
5 SMPN 5 BINAMU 1 
7 SMPN 7 BINAMU 2 
Jumlah 12 
Sumber Data: Kantor UPTD Dinas Pendidikan Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto 
D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 
Variabel dalam penelitian ini adalah kompetensi profesional. Kompetensi 
profesional adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru terkait dengan 
penguasaan mata pelajaran yang diampu. Skor yang diperoleh dari hasil penilaian 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta: 
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terhadap kompetensi profesional guru matematika berdasar pada pedoman Penilaian 
Kinerja Guru (PKG) dimana pada kompetensi profesional terdapat dua kompetensi 
yang terdiri dari 9 indikator. Indikator ini diukur dengan instrumen angket penilaian 
kinerja, kemudian  dilakukan pengamatan terhadap hal-hal yang menyebabkan 
rendahnya penilaian kinerja guru pada indikator kompetensi profesional guru 
matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
 
 
Gambar 3.2: Kompetensi Profesional Guru Berdasar pada Pedoman Penilaian 
Kinerja Guru (PKG) 
Gambar 3 menunjukkan 2 kompetensi yang terdapat pada kompetensi 
profesional, dimana 2 kompetensi ini terdiri dari 9 indikator yang dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 3.4: Indikator Penilaian Kompetensi Profesional Guru Berdasar pada 
Pedoman Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
Kompetensi Profesional Indikator Penilaian 
Penguasaan materi 
struktur konsep dan pola 
1. Guru melakukan pemetaan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar untuk mata pelajaran yang 
diampunya,untuk mengidentifikasi materi 
Kompetensi 
Profesional 
Penguasaan materi struktur 
konsep dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung 






pikir keilmuan yang 
mendukung mata 
pelajaran yang diampu. 
pembelajaran yang dianggap sulit, melakukan 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, dan 
memperkirakan alokasi waktu yang diperlukan. 
2. Guru menyertakan informasi yang tepat dan 
mutakhir di dalam perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran. 
3. Guru menyusun materi, perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang berisi informasi 
yang tepat, mutakhir, dan yang membantu 





1. Guru melakukan evaluasi diri secara spesifik, 
lengkap, dan  didukung dengan contoh 
pengalaman diri sendiri. 
2. Guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan 
masukan dari kolega atau hasil penilaian proses 
pembelajaran sebagai bukti yang 
menggambarkan kinerjanya. 
3. Guru memanfaatkan bukti gambaran kinerjanya 
untuk mengembangkan  perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran selanjutnya dalam 
program Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB). 
4. Guru dapat mengaplikasikan pengalaman PKB 
dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian 
pembelajaran dan tindak lanjutnya. 
5. Guru melakukan penelitian, mengembangkan 
karya inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah 
(misalnya seminar, konferensi), dan aktif dalam 
melaksanakan PKB. 
6. Guru dapat memanfaatkan TIK dalam 
berkomunikasi dan pelaksanaan PKB. 
Sumber: (Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja guru, 2010:19)  
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan strategi 
eksplanatoris sekuensial dimana peneliti menggunakan dokumentasi untuk 
mendapatkan data kuantitatif terlebih dahulu, selanjutnya menggunakan wawancara 




 Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 
Dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notula, catatan harian, 
dan sebagainya.
7
 Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah dokumen 
yang berkaitan dengan bukti-bukti bahwa guru matematika yang bersangkutan 
berkinerja sesuai dengan masing-masing indikator yang di nilai, yaitu hasil penilaian 
kinerja guru berupa dokumen berbentuk lembar observasi yang dikeluarkan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Dokumen yang berbentuk lembar observasi yang digunakan oleh peneliti 
ialah hasil PKG setiap guru matematika SMP Negeri se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto. Pada Penilaian kinerja guru penilai menetapkan nilai untuk 
setiap kompetensi dengan skala nilai 1, 2, 3, atau 4. Sebelum pemberian nilai 
tersebut, penilai terlebih dahulu memberikan skor 0, 1, atau 2 pada masing-masing 
indikator untuk setiap kompetensi. Pemberian skor ini harus didasarkan kepada 
catatan hasil pengamatan dan pemantauan serta bukti-bukti berupa dokumen lain 
yang dikumpulkan selama proses PK Guru. Aturan pemberian skor untuk setiap 
indikator adalah : 
 Skor 0 menyatakan indikator tidak dilaksanakan, atau tidak menunjukkan 
bukti. 
 Skor 1 menyatakan indikator dilaksanakan sebagian, atau ada bukti tetapi 
tidak lengkap. 
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Berdasarkan penskoran yang digunakan dalam Penilaian Kinerja Guru 
(PKG), maka selanjutnya dalam penelitian ini dilakukan pembulatan dalam 
pengkategorian untuk setiap indikator kompetensi profesional. 
2. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan  
cara dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media tertentu 
antara pewawancara dengan diwawancarai sebagai sumber data. Wawancara banyak 
digunakan manakala kita memerlukan data yang bersifat kualitatif.
9
 
Pada Penelitian ini peneliti menggunakan wawancara bebas dan terpimpin 
artinya pewawancara menggunakan pedoman wawancara yang dibuat berupa daftar 
pertanyaan tetapi tidak berupa kalimat-kalimat yang permanen (mengikat). Susunan 
pertanyaan dan susunan kata-katanya dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat 
wawancara disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi pada saat wawancara 
termasuk karakteristik sosial budaya informan yang dihadapi. 
Wawancara dilakukan  dengan guru yang bersangkutan, dan kepala sekolah. 
Guru matematika yang menjadi subjek wawancara dalam penelitian ini sebanyak 5 
guru yang diperoleh dari 5 sekolah yang menjadi lokasi penelitian yaitu guru yang 
memperoleh skor 0 atau 1 pada indikator kompetensi profesional yang secara umum 
masih rendah dengan teknik purposive sampling. Data yang akan diperoleh melalui 
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Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan, Pedoman Pelaksanaan; Penilaian Kinerja Guru (PK GURU) (Jakarta, 2010), 
h. 15-16.  
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wawancara ini adalah data hal-hal yang menyebabkan indikator penilaian kinerja 
guru pada kompetensi profesional guru matematika rendah. 
Tabel 3.6 : Teknik dan Instrumen Penelitian yang digunakan oleh Peneliti 
No Jenis Data Metode/Teknik Instrumen 







Hal-hal yang menyebabkan 
indikator penilaian kinerja guru 




F. Teknik Analisis Data 
1. Dokumentasi 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif dengan membuat gambaran  ketenagaan kinerja guru matematika SMPN di 
Kecamatan Binamu Kabupaten jeneponto yang dilakukan cara: 
a) Menentukan nilai penilaian kinerja seorang guru secara keseluruhan yakni:  
 Keterangan:  PKG = Penilain Kompetensi Guru
10
 
b) Memberikan interpretasi pengkategorian kinerja ketenagaan guru matematika 
disesuaikan dengan pedoman penilaian kinerja ketenagaan guru yang disajikan 
dalam tabel berikut:  
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Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan, Pedoman Pelaksanaan; Penilaian Kinerja Guru (PK GURU), h. 18.  
Nilai PKG  = 
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Tabel 3.7: Kategori Nilai Kinerja Ketenagaan Guru Matematika SMPN se-




c) Mencari mean skor Kompetensi profesional guru matematika SMPN di 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto dengan rata-rata nilai dari masing-
masing variable/indikator kompetensi dengan rumus :  





     = Rata-Rata,   
   = Jumlah nilai X,   
N = Banyaknya sampel
12
 
d) Memberikan interpretasi penskoran ketercapaian indikator kompetensi 
profesional guru matematika. Adapun pengkategorian Kinerja Ketenagaan Guru 
matematika disesuaikan dengan pedoman penilaian kinerja ketenagaan Guru 
yang disajikan dalam tabel berikut:  
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Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan, /Pedoman Pelaksanaan; Penilaian Kinerja Guru (PK GURU), h. 18.  
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Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Makassar: Andira Publisher (2008), h. 120. 
Rentang Akhir Klasifikasi Prestasi Kinerja 







Tabel 3.8: Penskoran Indikator Kompetensi Profesional Guru Matematika 
SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
Skor Klasifikasi Prestasi Kinerja 
0 Tidak Terpenuhi 
1 Terpenuhi Sebagian 
2 Terpenuhi Seluruhnya 
Sumber: (Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja guru, 2010:19) 
2. Wawancara  
Adapun kegiatan untuk mengolah data hasil wawancara  dalam penelitian ini 
meliputi: 
a) Data Reduction (Reduksi Data)  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
Dalam penelitian ini, reduksi data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:  
1) Hasil penilaian kinerja guru matematika dipilah berdasarkan kompetensi yang 
akan diteliti yaitu kompetensi profesional. 
2) Menentukan indikator kompetensi profesional guru yang rendah berdasarkan 
hasil penilaian kinerja guru pada kompetensi profesional, kemudian dijadikan 
bahan wawancara. 
3) Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi, 





b) Data Display (penyajian data)  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.  
Melalui penyajian data, maka data tersusun dan terorganisasi pada pola hubungan, 
sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,  flowchart, dan sejenisnya.  
Dalam penelitian ini, menggunakan penyajian data uraian singkat dalam  
bentuk teks yang bersifat naratif. Kegiatan ini  memunculkan dan menunjukkan 
kumpulan data atau informasi yang terorganisasi dan terkategori yang 
memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan.  
Tahap penyajian data dalam penelitian ini meliputi:   
1) Menyajikan hasil penilaian kompetensi profesional guru matematika yang 
dijadikan bahan untuk wawancara.   
2) Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam pada alat perekam seperti 
tape recorder atau sejenisnya.   
Dari hasil penyajian data (penilaian kompetensi profesional guru matematika 
dan hasil wawancara) kemudian dilakukan analisis. Selanjutnya disimpulkan data 
temuan yang didapat, sehingga mampu menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 
c) Conclusion Drawing/verification  
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisiten saat peneliti 
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kembali ke lapangan meengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.
13
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Peneltian ini dilaksanakan pada guru Matematika SMP Negeri se-Kecamatan 
Binamu Kabupaten Jeneponto pada bulan November 2016. Subjek dalam penelitian 
ini berjumlah 12 orang guru yang berstatus PNS. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan studi  dokumentasi  berkaitan  dengan  bukti-bukti  dokumen yang  
diperlukan.  Dari bukti dokumentasi berupa instrument dalam bentuk angket akan di 
gambarkan kompetensi guru matematika berdasarkan indikator-indikator dari setiap 
kompetensi guru. 
1. Deskripsi Kompetensi Profesional Guru Matematika SMP Negeri se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data kompetensi profesional 
guru matematika SMP Negeri se-kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto dengan 
menggunakan instrumen angket penilaian kinerja pada ranah kompetensi profesional, 
dimana terdapat dua kompetensi, yaitu 1) Penguasaan materi struktur konsep dan 
pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, dan 2) 
Mengembangkan keprofesian melalui tindakan reflektif. Kedua kompetensi tersebut 
terdiri atas 9 indikator. 
Berikut adalah gambaran kompetensi profesional guru matematika di SMPN 






Tabel 4.1 Gambaran Kompetensi Profesional Guru Matematika di SMPN Se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 








1. S01 15 18 83.33 B 
2. S02 15 18 83.33 B 
3. S03 13 18 72.22 C 
4. S04 14 18 77.78 B 
5. S05 17 18 94.44 SB 
6. S06 16 18 88.89 B 
7. S07 14 18 77.78 B 
8. S08 14 18 77.78 B 
9. S09 16 18 88.89 B 
10. S10 15 18 83.33 B 
11. S11 15 18 83.33 B 
12. S12 17 18 94.44 SB 
Rata-rata 83.80 B 
*Skor indikator terlampir 
Keterangan: 
SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup 
 Apabila digambarkan dalam diagram, maka jumlah guru yang masuk pada 
setiap kategori dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.1 : Diagram Kategori Kompetensi Profesional Guru  Matematika SMPN 

















Kategori Kompetensi Profesional Guru Matematika di SMPN se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto Berdasarkan 









Berdasarkan table 4.1 di atas, maka diperoleh data penilaian kompetensi 
profesional guru matematika di SMPN se-kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto. 
Dari data tersebut di peroleh total skor kompetensi profesional adalah 1005.56 
dengan rerata skor standar kompetensi profesional guru matematika 83.80 dan 
diperoleh data bahwa 9 orang dari 12 guru matematika mencapai kategori Baik 
(Lihat tabel 5 hal. 34). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
profesional guru matematika di SMPN se-kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto 
secara umum Baik. 
Selanjutnya untuk mengetahui lebih rinci gambaran kompetensi profesional 
guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, berikut 
akan dijelaskan tiap indikator dalam kompetensi profesional guru berdasarkan 
penilaian kinerja guru: 
a. Penguasaan materi struktur konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu 
Kompetensi profesional guru pada aspek penguasaan materi struktur konsep 
dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu (kompetensi 
1) terdiri dari 3 indikator, yaitu: 1) Guru melakukan pemetaan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar untuk mata pelajaran yang diampunya untuk mengidentifikasi 
materi pembelajaran yang dianggap sulit, melakukan perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran, dan memperkirakan alokasi waktu yang diperlukan, 2) Guru 
menyertakan informasi yang tepat dan mutakhir di dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, dan 3) Guru menyusun materi, perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang berisi informasi yang tepat, mutakhir, dan yang 
membantu peserta didik untuk memahami konsep materi pembelajaran. 
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Berikut ini adalah data kompetensi profesional guru matematika pada aspek 
penguasaan materi struktur konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata 
pelajaran yang diampu (kompetensi 1), yang didapatkan selama penelitian di SMPN 
se-Kecamtan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 4.2: Distribusi Skor Kompetensi profesional Guru  Matematika dalam 
Penguasaan Materi Struktur Konsep dan Pola Pikir Keilmuan yang 
Mendukung Mata Pelajaran yang Diampu 
No Nama Guru 
Kompetensi 1 
Indikator* 
1 2 3 
1 S01 1 2 2 
2 S02 2 2 2 
3 S03 2 1 1 
4 S04 2 2 2 
5 S05 2 2 2 
6 S06 2 2 2 
7 S07 2 2 2 
8 S08 2 2 1 
9 S09 2 2 2 
10 S10 2 1 2 
11 S11 2 2 2 
12 S12 2 1 2 
Jumlah 23 21 22 
Nilai PK Guru  91.67  
      Keterangan: *Indikator terlampir 
Apabila digambarkan dalam diagram, maka skor setiap indikator dalam 




Gambar 4.2 : Diagram Skor Indikator Kompetensi Profesional Guru Matematika 
dalam Penguasaan Materi Struktur Konsep dan Pola Pikir Keilmuan Yang 
Mendukung Mata Pelajaran Yang Diampu 
Dari data tersebut maka dibuat tabel deskripsi kompetensi profesional guru 
matematika sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Deskripsi Kompetensi Profesional Guru Matematika dalam 
Penguasaan Materi Struktur Konsep dan Pola Pikir Keilmuan yang 
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Guru menyusun materi, perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang berisi 
informasi yang tepat, mutakhir, dan yang 
membantu peserta didik untuk memahami 




Berdasarkan table 4.3 di atas, dapat dicermati bahwa ketiga indikator 
dikategorikan terpenuhi seluruhnya. Namun, nampak  bahwa indikator guru 
melakukan pemetaan standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk mata pelajaran 
yang diampu untuk mengidentifikasi materi pembelajaran yang dianggap sulit, 
melakukan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, dan memperkirakan alokasi 
waktu yang diperlukan memperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu 1.92, yang 
menunjukkan bahwa secara umum guru matematika SMP Negeri Se-Kecamatan 
Binamu Kabupaten Jeneponto lebih memenuhi indikator pertama dibandingkan 
dengan indikator yang lainnya pada aspek penguasaan materi struktur konsep dan 
pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 
b. Mengembangkan keprofesian melalui tindakan reflektif 
Mengembangkan keprofesian melalui tindakan reflektif (kompetensi 2) 
dimana guru melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus dan 
memanfaatkan hasil refleksi untuk meningkatkan keprofesian. Guru melakukan 
penelitian tindakan kelas dan mengikuti perkembangan keprofesian melalui belajar 
dari berbagai sumber, guru juga memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi dan 
pengembangan keprofesian jika dimungkinkan. Kompetensi profesional guru pada 
aspek ini, terdiri dari 6 indikator, yaitu 1) Guru melakukan evaluasi diri secara 
spesifik, lengkap, dan  didukung dengan contoh pengalaman diri sendiri; 2) Guru 
memiliki jurnal pembelajaran, catatan masukan dari kolega atau hasil penilaian 
proses pembelajaran sebagai bukti yang menggambarkan kinerjanya; 3) Guru 
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memanfaatkan bukti gambaran kinerjanya untuk mengembangkan  perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran selanjutnya dalam program Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB); 4) Guru dapat mengaplikasikan pengalaman PKB dalam 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian pembelajaran dan tindak lanjutnya; 5) Guru 
melakukan penelitian, mengembangkan karya inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah 
(misalnya seminar, konferensi), dan aktif dalam melaksanakan PKB; dan 6) Guru 
dapat memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi dan pelaksanaan PKB. 
Berikut ini adalah data kompetensi profesional guru matematika pada aspek 
mengembangkan keprofesian melalui tindakan reflektif (kompetensi 2), yang 
didapatkan selama penelitian di SMPN se-Kecamtan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 4.4: Distribusi Skor Kompetensi Profesional Guru  Matematika dalam 
Mengembangkan Keprofesian Melalui Tindakan Reflektif 
No Nama Guru 
Kompetensi 2 
Indikator* 
1 2 3 4 5 6 
1 S01 1 2 2 2 1 2 
2 S02 2 1 1 2 1 2 
3 S03 1 2 2 1 1 2 
4 S04 2 1 1 2 1 1 
5 S05 2 2 2 1 2 2 
6 S06 2 1 2 2 1 2 
7 S07 1 1 1 2 1 2 
8 S08 2 1 1 2 1 2 
9 S09 2 1 2 2 1 2 
10 S10 1 2 2 1 2 2 
11 S11 2 1 1 2 1 2 
12 S12 2 2 2 2 2 2 
Jumlah 20 17 19 21 15 23 
Nilai PK Guru 79.86 
Keterangan: *Indikator terlampir  
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Apabila digambarkan dalam diagram, maka skor setiap indikator dalam 
kompetensi profesional dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3 : Diagram Skor Indikator Kompetensi Profesional Guru Matematika 
dalam Mengembangkan Keprofesian melalui Tindakan Reflektif. 
Dari data tersebut maka dibuat tabel deskripsi kompetensi profesional guru 
matematika pada aspek mengembangkan keprofesian melalui tindakan reflektif 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Deskripsi Kompetensi Profesional Guru Matematika dalam 
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat dicermati bahwa indikator keenam pada 
aspek mengembangkan keprofesian melalui tindakan reflektif memperoleh nilai rata-
rata tertinggi yaitu 1.92, yang menunjukkan bahwa secara umum guru matematika 
SMP Negeri Se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto lebih memenuhi indikator 
guru dapat memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi dan pelaksanaan PKB 
dibandingkan dengan indikator yang lainnya. Namun, dapat dicermati pula bahwa 
terdapat 2 indikator yang masih kurang dipenuhi oleh guru matematika di SMPN se-
kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto, yaitu 1) Guru memiliki jurnal 
pembelajaran, catatan masukan dari kolega atau hasil penilaian proses pembelajaran 
sebagai bukti yang menggambarkan kinerjanya, dan 2) Guru melakukan penelitian, 
mengembangkan karya inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah (misalnya seminar, 
konferensi), dan aktif dalam melaksanakan PKB. 
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Berdasarkan uraian kedua aspek dalam kompetensi profesional di atas, maka 
secara umum gambaran kompetensi profesional guru matematika di SMPN se-
kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto berdasarkan penilaian kinerja guru akan 
dijelaskan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 Deskripsi Kompetensi Profesional Guru Matematika 
Berdasarkan Hasil Penilaian Kinerja Guru 





Penguasaan materi struktur konsep 
dan pola pikir keilmuan yang 











 Dapat dilihat pada table 4.5 bahwa kopetensi profesional guru matematika 
pada aspek penguasaan materi struktur konsep dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu dengan nilai rata-rata 1,83 dikategorikan 
terpenuhi seluruhnya dan terdapat satu indikator yang secara umum telah dimiliki 
oleh guru matematika SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
berdasarkan hasil penilaian kinerja guru, yaitu guru melakukan pemetaan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar untuk mata pelajaran yang diampunya untuk 
mengidentifikasi materi pembelajaran yang dianggap sulit, melakukan perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran, dan memperkirakan alokasi waktu yang diperlukan. 
 Kompotensi profesional guru matematika pada aspek mengembangkan 
keprofesian melalui tindakan reflektif dengan nilai rata-rata 1,60 dikategorikan 
terpenuhi seluruhnya dan terdapat satu indikator yang secara umum telah dimiliki 
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oleh guru matematika SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
berdasarkan hasil penilaian kinerja guru, yaitu guru dapat memanfaatkan TIK dalam 
berkomunikasi dan pelaksanaan PKB. Namun, terdapat dua indikator yang kurang 
dimiliki oleh guru matematika SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
berdasarkan hasil penilaian kinerja guru, yaitu: 
1) Guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan masukan dari kolega atau hasil 
penilaian proses pembelajaran sebagai bukti yang menggambarkan kinerjanya.  
2) guru melakukan penelitian, mengembangkan karya inovasi, mengikuti kegiatan 
ilmiah (misalnya seminar, konferensi), dan aktif dalam melaksanakan PKB. 
 
2. Hal-Hal yang Menyebabkan Indikator penilaian kinerja guru pada 
Kompetensi Profesional Guru Matematika di SMPN se-Kecamatan 
Binamu Kabupaten Jeneponto Rendah 
Salah satu metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. 
Wawancara dilakukan untuk megetahui penyebab rendahnya indikator dalam 
kompetensi profesional guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto. Untuk menghasilkan data yang akurat, maka peneliti 
melakukan wawancara kepada 5 subjek penelitian yang diambil berdasarkan 
indikator yang rendah. 
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh beberapa hal yang menjadi penyebab 
rendahnya indikator dalam kompetensi profesional guru matematika. Berikut adalah 
indikator-indikator kompetensi profesional guru matematika yang rendah dan hal-hal 
yang menyebabkannya: 
a. Guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan masukan dari kolega atau hasil 






Berdasarkan wawancara dengan guru matematika bahwa minat kerja guru 
matematika SMPN se-Kecamatan Binamu masih ada yang kurang. Hal tersebut 
didukung oleh pernyataan guru S08 dan S04 pada saat wawancara seperti berikut: 
S08 :”… malas menulis diatas kertas, seperti itu. Misalnya, di sini kan ada 
jurnal kelas, jurnal individu. Jurnal kelas itu kan digabung semua bidang 
studi, jadi kadang mungkin kita tidak sempat menulis jurnal pribadi atau 
bagaimana. Pokoknya malas deh”.1 
S04 : “ ... pertama karena malas, waktu untuk melakukan it kurang...”2 
Selama proses wawancara, yang paling banyak dieluhkan oleh guru adalah 
tentang jurnal pembelajaran, mereka mengaku bahwa terkadang mereka lebih 
memilih kesibukan lain dibandingkan mengerjakan jurnal-jurnal pembelajaran. Hal 
ini menunjukkan ketertarikan atau minat guru kurang dalam mengerjakan jurnal-
jurnal pembelajaran. 
2) Manajemen waktu 
Ketidakmampuan guru dalam memanajemen waktu dapat mengakibatkan  
terbengkalainya beberapa tugas yang tidak kalah penting dengan tugas lainnya. 
Secara keseluruhan, masing-masing guru memiliki kesibukan yang berbeda-beda. 
Namun kesibukan seorang guru kebanyakan hanya terfokus dalam hal mengajar saja 
dibandingkan yang berkaitan dengan hal administrasi. Pernyataan tersebut diutarakan 
oleh guru S11 dan S08 ketika proses wawancara berlangsung. 
S11 :”… mungkin waktu, keseringan waktu. Karena bukan itu saja yang kita 
mau kerja, tetapi banyak hal lain. Terutama kalau saat jam mengajar, 
80% lari kesiswa…”3 
S08 : ”… susah ya kalau masalah kelengkapan administrasi, karena kita juga 
sibuk mengajar...”4 
                                                          
1
S08, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017   
2
S04, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017   
3
S11, Guru Matematika, Wawancara, 27 Februari 2017    
4
S08, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017   
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Selain hanya terfokus dalam hal mengajar, kesibukan lain seperti bisnis juga 
cukup menyita waktu seorang guru. Seperti yang dikatakan salah satu guru dalam 
proses wawancara. 
S04 : “...waktu untuk melakukan itu (membuat jurnal) kurang, mungkin karena 
ada faktor kesibukan diluar sana yang tidak ada kaitannya dengan 
pendidikan. Mungkin ada kesibukan-kesibukan yang memang tidak bisa 
ditinggalkan, seperti bisnis, dan lain sebagainya ...”5 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa guru masih kurang mampu 
me-manage waktu sehingga masih mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
kewajiban-kewajibannya sebagai seorang guru, khususnya tentang jurnal 
pembelajaran. 
3) Pemahaman IT 
Umumnya seorang guru masih kurang dalam pemahaman IT. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh guru yaitu: 
S06 : “... saya pernah lakukan juga yang seperti itu, saya coba edit-edit 
perangkat yang sudah ada sajakan, ..... kalau saya bilang kenapa harus 
perencanaan orang lain yang kita ambil, itu karena yang pertama faktor 
kemalasan, kedua kurang pahamnya guru tentang IT ...”6 
 Pernyataan di atas juga didukung oleh pernyataan salah satu kepala sekolah, 
“... alasannya yang pertama IT yang kedua keluarga...”.7 IT dan keluarga  
merupakan hal yang sering diungkapkankan oleh guru ketika ditanya tentang alasan 
ia tidak membuat perangkat pembelajaran. 
Beberapa pernyataan di atas menunjukkan bahwa terkadang guru malas 
membuat perangkat-perangkat pembelajaran, maupun administrasi-administrasi 
lainnya karena pemahaman IT mereka yang masih kurang. 
                                                          
5
S04, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017   
6
S05, Guru Matematika, Wawancara, 27 Februari 2017   
7
Kepala Sekolah, Wawancara, 28 Februari 2017 
63 
 
Selain ketiga hal yang telah disebutkan, keluarga adalah hal lain yang juga 
menyebabkan rendahnya indikator di atas. Seperti yang dinyatakan oleh  salah satu 
kepala sekolah.  
 “... ia kadang juga ada terjadi kalau kita supervisi, biar RPP dia tidak 
bawa. Rata-rata guru seperti itu, apalagi kalau sudah berkeluarga, belum 
sempat bawa “karena kuuruski anakku” padahal itu bukan alasan, bukan 
alasan...”8 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa keluarga juga menjadi salah satu 
faktor yang menyebabkan guru terkadang tidak membuat perangkat pelajaran. 
Padahal perangkat pembelajaran adalah hal penting yang harus disiapkan oleh 
seorang guru sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. 
b. Guru melakukan penelitian, mengembangkan karya inovasi, mengikuti kegiatan 
ilmiah (misalnya seminar, konferensi), dan aktif dalam melaksanakan PKB. 
1) Motivasi 
Motivasi menjadi hal yang sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan semangat 
kerja seorang guru. Hal tersebut didukung oleh pernyataan guru matematika pada 
saat wawancara. 
 
S11 : “... tidak terlalu fokus kalau masalah karya  ilmiah. Nanti hari seperti 
kenaikan pangkat, barulah kita buru-buru buat. Kita masukkan saja cepat 
makalahnya, PTK nya. Nah, barulah. Tapi kalau sudah di luar dari hari-
hari pengurusan kenaikan pangkat, susah.”9 
 
S06 : “...Ada bebearapa kali persoalan keterlibatan di musyawarah guru ini 
yang kurang, sangat-sangat kurang. Apa lagi kalau segalanya diukur 
dengan materi, setiap kita mau melakukan sesuatu selalu diukur seperti 
itu...”10 
Nampak dari hasil wawancara di atas bahwa kebutuhan akan kekuasaan dan  
imbalan dapat mempengaruhi semangat kerja guru matematika, khususnya dalam hal 
                                                          
8
Kepala Sekolah, Wawancara, 28 Februari 2017  
9
S11, Guru Matematika, Wawancara, 27 Februari 2017   
10
S06, Guru Matematika, Wawancara, 27 Februari 2017    
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melakukan penelitian, mengembangkan karya inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah 
(misalnya seminar, konferensi), dan aktif dalam melaksanakan PKB. 
2) Aktivitas Keluarga 
Tidak jarang keluarga menjadi alasan sebagian guru sehingga terkadang 
menjadi acuh dengan pengembangan dirinya sendiri. Seperti yang diungkapkan guru 
matematika dalam wawancara berikut: 
S08 : “Apa yah, mungkin karena malas belajar yah,,, malas, ada keluarga saya 
dirumah...”11 
S02 : “Sebenarnya susahnya itu memulainya..., beda mungkin antara laki-laki 
dengan perempuan. Kalau guru laki-laki dengan guru perempuan saya 
menganggap itu ada perbedaan. Kenapa, kita itu perempuan berfungsi 
ganda. Tidak bisa dilupakan rumah tangga, kebutuhan-kebutuhan rumah 
tangga...”12 
Kedua hasil wawancara di atas didukukng oleh pernyataan salah satu kepala 
sekolah yang mengatakan: “... kadang juga bertepatan dengan kesibukan 
dirumahnya, kesibukan keluarga, sehingga ia tidak ikut ...”13 
 Berdasarkan wawancara di atas, nampak bahwa faktor keluarga menjadi salah 
satu penyebab guru matematika jarang melakukan penelitian, mengembangkan karya 
inovasi atau mengikuti kegiatan-kegiatan ilmiah (misalnya seminar, konferensi), 
yang mampu membantu pengembangan dirinya.  
3) Pemahaman IT 
Berdasarkan wawancara dengan guru matematika, diperoleh bahwa 
pemahaman IT menjadi salah satu penyebab guru terhambat dalam membuat karya 
inovasi dan mengikuti kegiatan ilmiah. 
S06 : “Pemahaman IT, karena yakin IT sangat penting dalam membuat karya 
inovasi, jadi kalau kita tidak paham yang seperti itu, mau berbuat apa?...” 
                                                          
11
S08, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017   
12
S01, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017  
13
Kepala Sekolah, Wawancara, 28 Februari 2017  
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S06 : “Bagaimana mau ikut kalau pemahaman IT tidak ada, kalau hanya 
menjadi penonton saja, pendengar, tidak berbuatkan kan sama saja...”14 
Hal yang sama juga diungkapkan guru matematika lainnya:                                                                                                                                                                              
S02 : “... Itu mungkin karena faktor ICT juga yaa begitu...”15 
 Nampak bahwa kurangnya pemahaman IT dapat menghambat guru dalam 
melakukan atau mengikuti kegiatan-kegiatan ilmiah. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman IT berpengaruh terhadap rendahnya penilaian kinerja guru pada 
indikator kompetensi profesional. Dalam proses wawancara salah satu kepala 
sekolah juga menyatakan bahwa kekurangannya guru adalah kurang mengikuti 
perkembangan, seperti internet, televisi, surat kabar, kemudian kurang mengikuti 
seminar. 
Hal lain yang juga diungkapkan yang menjadi penyebab rendahnya penilaian 
kinerja guru pada indikator kompetensi profesional guru matematika SMPN se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto  adalah sebagai berikut: 
1) Waktu 
Waktu juga menjadi salah satu hal yang menjadi kendala guru matematika 
untuk membuat karya inovasi atau  melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah. Seperti 
yang diungkapkan S11 dalam wawancara berikut: 
 
S11 : „„... Waktunya, karena membuat PTK saja, observasi, makalah-makalah 
itu susah, apa lagi yang seperti itu. “Ah, mengajar maki deh”. pokoknya 
jauh kalau yang seperti itu mau kita buat. Jadi mungkin karena waktu, 
karena banyak hal lain yang kita mau kerjakan...”16 
 Berdasarkan wawancara, nampak bahwa kurangnya waktu luang 
menyebabkan guru tidak melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah. 
                                                          
14
S06, Guru Matematika, Wawancara, 27 Februari 2017   
15
S01, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017   
16
S11, Guru Matematika, Wawancara, 27 Februari 2017    
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2) Sarana dan Prasarana 
Tersedianya alat dan bahan menjadi penunjang bagi guru untuk melakukan 
suatu kegiatan ilmiah. Dalam proses wawancara guru mengungkapkan bahwa tidak 
tersedianya bahan yang menghambat guru dalam membuat karya inovasi. 
 
S04 : “... bahan untuk membuat itu kurang mendukung, artinya biasanya susah 
dicari...”17 
 Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah seorang kepala sekolah yang 
menyatakan bahwa: “...susahnya itu, biasanya kalau saya liat guru itu dari 
bahannya, karena tidak mungkin sekolah menyediakan semua kan...”18 
Sedangkan guru lain mengungkapkan bahwa pelaksanaan kegiatan ilmiah 
seperti seminar jarang dilaksanakan pada hari libur sedangkan guru harus bergelut 
dengan tugas pokoknya yaitu mengajar, sehingga guru terhambat untuk mengikuti 
kegiatan ilmiah semacam itu. Jadi dapat disimpulkan bahwa kurangnya sarana dan 
prasarana dapat menghambat guru dalam melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang diungkapakan oleh semua subjek di atas 
dapat disimpulkan bahwa secara umum hal yang menyebabkan indikator penguasaan 
materi struktur konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu dan mengembangkan keprofesian melalui tindakan reflektif pada kompetensi 
profesional rendah yaitu: minat, waktu, aktivitas keluarga, pemahaman IT, 





                                                          
17
S04, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017   
18




1. Deskripsi Kompetensi Profesional Guru Matematika Berdasarkan 
Penilaian Kinerja Guru di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto 
Berdasarkan hasil analisis data hasil penilaian kinerja guru pada kompetensi 
profesional menunjukkan bahwa secara keseluruhan kompetensi profesional guru 
matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto termasuk 
kategori Baik, dengan rata-rata skor kompetensi profesional guru matematika 83,80. 
Sedangkan berdasarkan analisis data untuk setiap indikator kompetensi profesional 
berdasarkan penilaian kinerja guru, terdapat beberapa hal yang menjadi perhatian 
peneliti, yaitu diperoleh bahwa terdapat beberapa indikator kompetensi yang secara 
umum dipenuhi oleh guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto. Namun, juga terdapat beberapa indikator yang secara umum masih 
kurang dipenuhi oleh guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto. Berikut akan dibahas indikator-indikator tersebut untuk setiap aspek 
kompetensi profesional: 
a.  Penguasaan materi struktur konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu. 
Seorang guru profesional benar-benar harus mampu memahami mata 
pelajaran dan bagaimana mata pelajaran tersebut disajikan di dalam kurikulum. 
Kompetensi profesional pada aspek ini terdiri dari 3 indikator, dimana berdasarkan 
analisis data bahwa ketiga indikator tersebut memenuhi kategori Terpenuhi 
Seluruhnya. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru matematika 
pada aspek penguasaan materi struktur konsep keilmuan yang mendukung mata 
pelajaran yang diampu secara umum telah dipenuhi oleh guru matematika SMPN se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto dengan penilaian kinerja guru mencapai 
68 
 
91,67 dengan kategori sangat baik. Hal ini juga relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Khoirotul Ummah, dkk pada subjek yang berbeda bahwa kompetensi 
profesional guru matematika berdasarkan persepsi siswa di Madrasah Aliyah 
Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo meliputi penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di 
sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan 
terhadap struktur dan metodologi keilmuannya mencapai rata-rata sebesar 86,32% 
sesuai dengan kriteria yang digunakan masuk katagori baik sekali.
19
           
Selain itu, diperoleh juga bahwa dalam aspek kompetensi profesional ini 
terdapat satu indikator dengan rata-rata skor tertinggi yaitu 1.92, yang menunjukkan 
bahwa secara umum guru matematika SMPN Se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto lebih memenuhi indikator tersebut dibandingkan dengan indikator yang 
lainnya yaitu indikator guru melakukan pemetaan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar untuk mata pelajaran yang diampunya untuk mengidentifikasi 
materi pembelajaran yang dianggap sulit, melakukan perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran, dan memperkirakan alokasi waktu yang diperlukan.  
Sebelum suatu proses kegiatan dilaksanakan diperlukan persiapan  
perencanaan yang baik agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan secara optimal. 
Perencanaan dalam proses pembelajaran seperti  analisis materi pelajaran, progam 
tahunan, program semester, satuan pelajaran dan rencana pembelajaran salah satunya 
dengan melakukan pemetaan standar kompetensi dan kompetensi dasar sangat 
penting untuk dilakukan agar guru dapat menentukan alur dan mencapai target 
pembelajaran. Larlen dalam tulisannya menyatakan bahwa untuk mencapai 
                                                          
19
Khoirotul Ummah, “Analisis Kompetensi Guru Matematika  Berdasarkan Persepsi Siswa”, 
Jurnal Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo Vol. 1, No.1 (April 2013), h. 59. 
http://lppm.stkippgri-sidoarjo.ac.id (Diakses 2016). 
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keberhasilan dalam melaksanakan proses pendidikan, guru harus memiliki persiapan 
yang baik.
20
 Dengan demikian guru dapat menentukan alur pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Hal ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aris dengan 
subjek yang berbeda, dimana hasil penelitiannya diketahui bahwa kompetensi 
profesional guru Penjas SMA Negeri se-Kota Yogyakarta dengan persentase hasil 
sebesar 83,4 % adalah sangat baik, salah satunya ditandai dengan kategori baik yang 
diperoleh pada tahap persiapan dengan persentase 86,6%.
21
 Pemetaan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar merupakan tahap awal yang penting dilakukan 
dalam mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
b. Mengembangkan keprofesian melalui tindakan reflektif 
Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa secara keseluruhan guru 
matematika SMP Negeri se-Kecamatan Binamu Kabupaten jeneponto telah 
memenuhi kategori Terpenuhi seluruhnya pada aspek kompetensi mengembangkan 
keprofesian melalui tindakan reflektif, dimana pada aspek ini terdiri dari 6 indikator. 
Dengan kata lain guru matematika SMPN se-Kecamatan Binamu sudah mampu 
melakukan tindakan-tindakan reflektif terhadap kinerjanya untuk mengembangkan 
keprofesian secara berkelanjutan dengan penilaian kinerja guru mencapai  79,86 
dengan kategori baik. Candall dalam Udin Syaefuddin Sa’ud mengemukakan bahwa 
salah satu model efektif pengembangan kemampuan guru adalah inquiri, dimana 
guru harus aktif menjadi peneliti, seperti membaca, bertukar pendapat, melakukan 
                                                          
20Larlen, “Persiapan Guru Bagi Proses Belajar Mengajar”, jurnal 3, no. 1 (Juli 2013): h. 83-
84. 
21
Aris, Kompetensi Profesional Guru Penjas SMA Negeri Se-Kota Yogyakarta, Skripsi 
(Yogyakarta,  FIK Universitas Negeri Yogyakarta,  2013), h. 66.  
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observasi, merefleksikan pengalaman praktis mereka sekaligus meningkatkannya.
22
 
Seorang guru dalam meningkatkan keprofesian dituntut melakukan refleksi terhadap 
kinerja sendiri dan belajar dari berbagai sumber secara terus menerus agar mampu 
melaksanakan tugas-tugas utamanya secara efektif  sesuai dengan kebutuhan belajar 
peserta didik untuk menghadapi kehidupan di masa datang. 
Selain itu, diperoleh juga bahwa dalam aspek kompetensi profesional ini 
terdapat satu indikator dengan rata-rata skor tertinggi yaitu 1,92 yang menunjukkan 
bahwa secara umum guru matematika di SMPN Se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto lebih memenuhi indikator tersebut dibandingkan dengan indikator yang 
lainnya yaitu indikator guru dapat memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi dan 
pelaksanaan PKB. Peraturan Menteri Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan mengenai prinsip penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada Kurikulum 2013. Salah satu prinsip 
penyusunan RPP tersebut yakni penerapan TIK secara terintegrasi, sistematis, dan 
efektif.
23
 Berdasarkan peraturan tersebut nampak bahwa seorang guru wajib dapat 
memanfaatkan TIK. 
Namun, dari 6 indikator pada aspek mengembangkan keprofesian melalui 
tindakan reflektif terdapat 2 indikator yang masih rendah atau kurang dipenuhi oleh 
guru matematika SMP Negeri se-Kecamatan Binamu Kabupaten jeneponto yaitu: 1) 
Guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan masukan dari kolega atau hasil penilaian 
proses pembelajaran sebagai bukti yang menggambarkan kinerjanya, dan 2) Guru 
melakukan penelitian, mengembangkan karya inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah 
                                                          
22Udin Syaefudin Sa’ud, Pengembangan Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 103. 
23Bonita Destiana dan Soenarto, “Faktor Determinan Pemanfaatan Tik Dan Pengaruhnya 
Terhadap Kinerja Guru Smk Di Kabupaten Gunungkidul”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol 4, No 3 
(November 2014), hal. 286. (Diakses Juli 2017) 
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(misalnya seminar, konferensi), dan aktif dalam melaksanakan PKB. Kedua indikator 
kompetensi tersebut dikategorikan Terpenuhi Sebagian dengan rata-rata skor masing-
masing yaitu 1.42 dan 1.25. Irmawati Liliana Kusuma Dewi dalam jurnalnya 
menyatakan bahwa kendala yang dialami guru matematika dalam meningkatkan 
kinerja guru  adalah kurang pemahaman mengenai standar kompetensi guru, kurang 
memahami tentang teori belajar dan prinsip-prinsip belajar matematika, kurang 
pahamnya terhadap teknologi informasi, kurangnya pelatihan tentang bagaimana cara 
meningkatkan kompetensi bagi guru matematika. Kurang meratanya supervisi bagi 
guru termasuk guru matematika, tidak dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas 




2. Hal-Hal yang Menyebabkan Indikator Penilaian Kinerja Guru pada  
Kompetensi Profesional Guru Matematika di SMPN se-Kecamatan 
Binamu Kabupaten Jeneponto Rendah 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru matematika SMP negeri se-
Kecamatan Binamu Kabupaten jeneponto, menunjukkan bahwa hal-hal yang 
menyebabkan rendahnya indikator kompetensi profesional guru matematika ialah 
motivasi kerja, aktivitas keluarga, manajemem waktu, minat kerja, sarana dan 
prasarana, dan pemahaman IT. 
a. Motivasi  
Motivasi adalah daya dorong atau daya gerak yang berasal dari dalam pribadi 
seseorang sehingga ia mampu melakukan sesuatu lebih kuat dari pada keadaan yang 
wajar, dan agar upaya tersebut tetap dapat dipertahankan.
25
 Tidak dapat dipungkiri 
                                                          
24Irmawati Liliana Kusuma Dewi, “Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Yang 
Dihadapi Guru Matematika Di Sma Negeri 6 Cirebon Dalam Melaksanakan Kinerja Berdasarkan 
Standar Kompetensi”, Jurnal Euclid, vol.2, No.4, hal. 372 (Diakses juli 2017) 
25
Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas guru dalam pembelajaran: Aspek yang 
mempengaruhi (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 100-101. 
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motivasi dalam bekerja sangatlah penting, motivasi dibutuhkan untuk menumbuhkan 
minat dan semangat kerja. Oleh karena itu, motivasi yang rendah adalah salah satu 
faktor yang cukup kuat sebagai penyebab rendahnya pencapaian indikator 
kompetensi profesional guru matematika pada penilaian kinerja guru. Agustina 
Hanafi dan  Indrawati Yuliani dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa faktor 
yang paling dominan mempengaruhi kinerja guru matematika adalah faktor motivasi.  
Simamora juga menyatakan bahwa kinerja (performance) dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satunya ialah faktor psikologi yang terdiri dari: persepsi, 
sikap, personality, pembelajaran, dan motivasi.
26
 
Berdasarkan wawancara juga menunjukkan guru akan lebih giat dalam 
bekerja ketika ada hal yang ingin ia capai, salah satunya adalah kekuasaan.  Sesuai 
dengan teori hierarki kebutuhan Abraham H. Maslow bahwa salah satu kebutuhan 
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu adalah kebutuhan akan 
penghargaan (esteem needs) yaitu penghargaan diri dan pengakuan serta 
penghargaan prestise dari masyarakat yang meliputi kebutuhan akan penghargaan, 
kebebasan status, prestasi, kekuasaan, harga diri, dan rasa dihargai oleh orang lain.
27
 
Selain kekuasaan, materi menjadi hal yang dapat meningkatkan semangat kerja. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Hamsa B uno dan Nina Lamatenggo bahwa diantara 
berbagai faktor organisasional yang mempengaruhi prestasi kerja yang paling 
penting adalah faktor sistem imbalan jasa.
28
 Dengan demikian motivasi sangat 
penting dalam peningkatan kinerja guru. Sebagaimana diketahui bahwa motivasi 
kerja guru tinggi maka kinerja guru juga akan tinggi.    
                                                          
26
Eka Suhartini, Motivasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja, h. 170-171. 
27
Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas guru dalam pembelajaran: Aspek yang 
mempengaruhi , h. 110. 
28
Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas guru dalam pembelajaran: Aspek yang 
mempengaruhi , h. 47. 
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b. Aktivitas Keluarga 
Hal yang sangat sering dijadikan alasan oleh sebagian tenaga kerja salah 
satunya guru adalah alasan keluarga. Kesibukan mengurus anak, suami/istri, dan lain 
sebagainya merupakan rutinitas yang memang tidak bisa diabaikan dan tak dapat 
dipungkiri dapat mengganggu kinerja seorang guru. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Srinalia dalam jurnalnya yang berjudul “Faktor-Faktor 
Penyebab Rendahnya Kinerja Guru Dan Korelasinya Terhadap Pembinaan Siswa: 
Studi Kasus di SMAN 1 Darul Imarah Aceh Besar” bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja seorang guru adalah lingkungan keluarga. Keadaan 
lingkungan keluarga dapat mempengaruhi kinerja seseorang karena ketegangan 
dalam kehidupan keluarga dapat menurunkan gairah kerja.
29 
c. Manajemen waktu 
Kenyataan yang dialami sehari-hari oleh guru dihadapkan dengan berbagai 
masalah, baik dalam kehidupan keluarga maupun sebagai anggota masyarakat. 
Manajemen waktu yang tidak baik misalnya guru lebih fokus dengan proses 
mengajar saja atau waktu guru banyak dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya karena gaji yang rendah memaksa guru harus bekerja rangkap atau 
berwiraswasta sambilan. Akibatnya guru-guru kehabisan waktu dan tenaga untuk 
mempersiapkan diri, mengabaikan tuntutan-tuntutan lain seperti perangkat 
pembelajaran dan kebutuhan-kebutuhan administrasi lainnya, serta  tidak sempat 
mengembangkan diri. Dengan kata lain guru belum mampu untuk mengatur atau 
memanage waktu dengan baik untuk meningkatkan kemampuan dalam pelaksanaan 
                                                          
29Srinalia, “Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Kinerja Guru Dan Korelasinya Terhadap 
Pembinaan Siswa: Studi Kasus Di Sman 1darul Imarah Aceh Besar”, Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA, Vol. 
15 No. 2 193-207, h. 200, http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/didaktika/article/download/580/483 
(Diakses 14 Juni 2016). 
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pembelajaran. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohadi yang 
menunjukkan bahwa ada pengaruh secara  simultan  manajemen waktu dan motivasi 
mengajar terhadap kompetensi profesional guru.
30
 
Blumberg dan Pringle dalam Hamzah B Uno menyatakan bahwa faktor yang 
menentukan prestasi kerja adalah kesempatan, kapasitas, dan kemauan. Dimana 
kesempatan meliputi waktu, alat, material, pasokan, kondisi kerja, tindakan rekan 
kerja, perilaku pimpinan, mentorisma, kebijakan, peraturan, prosedur organisasi, 
informasi, serta gaji.
31
 Manajemen waktu yang baik akan mengasilkan guru efektif 
sebagai manifestasi guru yang memiliki kompetensi profesional. Berkaitan dengan 
pengelolaan waktu sangat penting karena dapat meningkatkan kompetensi 
profesional guru dalam pelaksanaan pembelajaran dan  dapat meningkatkan prestasi 
siswa, sekaligus berimbas pada meningkatkatnya kinerja guru dan mutu pendidikan.  
d. Minat 
Minat adalah rasa yang lebih suka atau ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
32
 Berdasarkan wawancara menunjukkan 
ketertarikan atau kemauan guru kurang dalam mengerjakan jurnal-jurnal 
pembelajaran. Beberapa guru mengaku malas mengerjakan hal-hal yang 
berhubungan dengan administrasi. Dengan demikian minat guru yang rendah 
menyebabkan rendahnya kinerja guru. Zeits dalam Hamzah B uno mengatakan 
bahwa hal yang mempengaruhi prestasi kerja yaitu nilai dan minat. Sejalan dengan 
                                                          
30Rohadi, “Pengaruh Manajemen Waktu dan Motivasi Mengajar Terhadap Kompetensi 
Profesional Guru di  Sekolah Menengah Atas  (SMA)  Kota Pekalongan” Tesis (Semarang: Program 
Studi Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, 2008), h. 91. 
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itu, Blumberg dan Pringle juga menyatakan bahwa kemauan menjadi salah satu 
faktor yang menentukan prestasi kerja.
33
 
e. Sarana dan prasarana 
 Permasalahan sarana dan prasarana sangat penting untuk ditangani lebih 
serius, karena sangat berpengaruh dalam kelancaran proses belajar mengajar, karena 
disamping menjadi lebih nyaman, juga sekaligus menjadi media pembelajaran 
dengan peralatan yang harus disesuaikan termasuk penyediaan fasilitas yang mutlak 
harus dipenuhi, yang tentunya kesemuanya itu harus sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan ilmu dan pengetahuan. Tidak tersedianya bahan atau alat yang 
dibutuhkan akan menghambat guru dalam mengembangkan kreatifitas dalam 
menciptakan inovasi-inovasi baru. Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru 
matematika bahwa bahan dalam membuat sebuah karya inovasi khususnya alat 
peraga  terkadang sulit didapatkan. Blumberg dan Pringle dalam Hamzah B Uno 
menyatakan bahwa faktor yang menentukan prestasi kerja adalah kesempatan, 
kapasitas, dan kemauan. Dimana kesempatan meliputi alat, material, pasokan, 
kondisi kerja, tindakan rekan kerja, perilaku pimpinan, mentorisma, kebijakan, 
peraturan, prosedur organisasi, informasi, waktu, serta gaji.
34
 Hal  lain juga 
diungkapkan oleh guru matematika bahwa tidak adanya kegiatan-kegiatan ilmiah 
yang diakukan diwaktu libur sehingga jarang ikut serta. Dengan demikian tidak 
tersedianya sarana dan prasarana akan menghambat kreatifitas dan pengembangan 
diri para guru. 
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f. Pemahaman IT 
Salah satu perubahan lingkungan yang sangat mempengaruhi dunia 
pendidikan adalah hadirnya Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK). Seorang 
guru harus memahami dan menguasai IT untuk menunjang proses administrasi 
akademik, baik RPP, jurnal, maupun  proses belajar mengajar, dan sebagai sarana 
serta sumber informasi akademik. TIK juga memberikan banyak kemudahan bagi 
tenaga pengajar untuk mendukung tugas dan fungsinya. Berdasarkan wawancara 
diketahui bahwa kurangnya pemahaman IT menghambat guru dalam membuat 
perangkat-perangkat pembelajaran, maupun melakukan atau mengikuti kegiatan-
kegiatan ilmiah. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Sapto Wimartono, 
Bambang Soedijono, dan Armadyah Amborowati dalam jurnalnya bahwa  
Pengaruh penggunaan IT terhadap profesi guru baik ketika mentransfer ilmu 
kepada peserta didik maupun ketika guru melakukan upaya pengembangan 
dirinya menuju guru yang profesional, belum berjalan maksimal. Hal ini karena 
masih kurangnya kompetensi guru dibidang IT.
35
 
Pemaparan di atas menunjukkan pentingnya IT dalam dunia pendidikan 
khususnya bagi guru. Penelitian yang dilakukan oleh Heryanto menunjukkan  bahwa 
pemanfaatan TIK berpengaruh terhadap kompetensi profesional dosen. Pemanfaatan 
TIK sangat mendukung dalam kemampuan pribadi untuk menjalankan tugas dan 
fungsi.
36
 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Bonita Destiana dan Soenarto 
bahwa pemanfaatan TIK berpengaruh terhadap kinerja guru dengan nilai koefisien 
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sebesar 0,268 yang berarti terdapat pengaruh positif sebesar 26,8%.
37
 Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman IT dapat mempengaruhi kompetensi sekaligus 
kinerja guru. 
                                                          
 
37
Bonita Destiana dan Soenarto, “Faktor Determinan Pemanfaatan Tik Dan Pengaruhnya 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kompetensi profesional guru matematika SMPN se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto secara umum baik disetiap aspek dan indikator yang 
dinilai dalam Penilaian Kinerja Guru (PKG). Namun, terdapat 2 indikator 
dalam kompetensi profesional yang rendah atau hanya terpenuhi sebagian 
yaitu: a) Guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan masukan dari kolega 
atau hasil penilaian proses pembelajaran sebagai bukti yang 
menggambarkan kinerjanya; dan b) Guru melakukan penelitian, 
mengembangkan karya inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah (misalnya 
seminar, konferensi), dan aktif dalam melakukan PKB. 
2. Hal-hal yang menyebabkan rendahnya indikator kompetensi profesional 
guru matematika berdasarkan penilaian kinerja guru di SMPN se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto adalah minat kerja, manajemen 
waktu, motivasi kerja, aktivitas keluarga, sarana dan prasarana, dan 
pemahaman IT. 
B.  Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini, terdapat 
implikasi sebagai berikut: 
1. Guru matematika perlu  mengembangkan diri secara berkelanjutan melalui 




2. Guru matematika perlu aktif dalam kegiatan-kegiatan yang dapat 
menunjang kinerjanya seperti mengikuti seminar, aktif melaksanakan PKB, 
dan sebagainya. 
3. Pihak sekolah perlu meningkatkan kedisiplinan dalam hal administrasi 
yang menggambarkan kinerja seorang guru, misalnya pembuatan jurnal 
pembelajaran. 
C. Saran 
 Merujuk pada hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan guru lebih mengedepankan sikap profesional dalam 
melaksanakan tugas sebagai seorang guru. 
2. Diharapkan guru lebih meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang 
berkaitan dengan jurnal pembelajaran dan kegiatan-kegiatan ilmiah. 
3. Diharapkan guru dapat mempertahankan hasil yang sudah baik dalam 
penilaian kinerja guru sambil membenahi kembali hal-hal yang masih 
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 Data Hasil Penilaian 
Kinerja Guru 













S  : Apa saja yang menyebabkan kurang terpenuhinya indikator memiliki jurnal 
pembelajaran, catatan masukan dari kolega atau hasil penilaian proses pembelajaran 
sebagai bukti yang menggambarkan kinerjanya? 
G : Kalau berbicara tentang jurnal, untuk saat ini masih biasa aman kita kerjakan, tapi 
susahnya itu bertepatan dengan jam pelajaran. Misalnya kita buat jurnal sementara kita 
juga sedang mengajar, jadi susah untuk membuat jurnal itu tepat pada waktunya. 
S : Dalam pembuatannya sendiri bu apa saja hambatan atau kesulitannya? 
G : Mungkin waktu, waktu lagi, iya waktu lagi, keseringan waktu. Karena kan ceritanya 
bukan itu saja yang kita mau kerja, banyak sekali. 
S : Oh iya bu 
S : Untuk proses mengajarnya ibu, ada yang menilai biasa bu? 
G : Ada, kalau saat supervisi, ada kepala sekolah, ada teman-teman. Tapi itu supervisi 
kadang 3 bulan, nanti tergantung kepala sekolah kapan mau supervisi. 
S : Apakah ada catatan-catatan yang menggambarkan bahwa ibu rendah dibagian ini? 
G : iya semua ada dikepala sekolah. 
S : kalau dari ibu sendiri tidak memiliki catatan itu bu?  
G : Kalau yang itu, mungkin terlalu fokus mengajar dan kepada siswa sehingga yang 
lainnya saya serahkan ke kepala sekolah saja. Tapi untuk mencatatnya atau apa, tidak. 
S : Fokus pada siswa di bu? 
G : Iya fokus disiswa. 
S : Dari gambaran kinerjanya ibu yang menggambarkan ibu rendah di bagian ini, tinggi di 
bagian ini. Kira-kira apa kendalanya ibu dalam mengembangkannya pada pembelajaran 
selanjutnya? 
G : Mungkin kalau misalkan ada yang rendah, tentang pemahaman materi saja, materinya. 
Kadang-kadang ada materi yang mungkin kita susah untuk menjelaskan kesiswa. Kita 
tahu bahwa ini materinya tapi untuk menyampaikannya kesiswa, aduh bingung bahasa 
apa yang mau kita pakai. 
S :oh iya bu 
G : Susah, bagaimana caranya supaya ini siswa bisa paham dengan materi kita, kita tau 
materinya ini begini nak, tapi siswanya yang kayaknya susah untuk memahami 
penjelasan kita. 
S : Jadi kendala dalam mengembangkannya itu dari siswanya sendiri ibu? 
G : Iya 
S : Berbicara tentang karya inovasi, apa saja hambatan dalam membuat karya inovasi atau 
publikasih ilmiah?  
G : Waktu, karena membuat yang seperti itu, misal kita mau buat PTK, observasi, makalah-
makalah susah. Ah,  mendingan kita mengajar , jauh kalau yang begitu-begitu mau 
dibuat. Jadi waktunya mungkin karena banyak hal yang ingin dikerjakan. 
S : Kalau seminar bu seringki ikut? 
G : Sering. 
S : Ibu kan sering ikut tapi pasti ada kalanya ibu tidak ikut, biasanya karena apa ibu? 
G : kalau saya biasanya mengajar. Lagian juga biasa kalau lagi ulangan tidak bisa saya 
tinggalkan. 
S : Bersamaan bu? 
G : iya bersamaan, jarang sekali ada seminar pada hari khusus, seperti hari minggu baru 
ada seminar. Pasti sering saat mengajar, saat sekolah, jam pelajaran. Jadi susah kalau 
mau izin dulu kekepala sekolah, tidak bisa. 
  
Subjek kedua 
S : Kira-kira apa saja yang menyebabkan guru masih kurang memiliki bukti-bukti 
gambaran kinerjanya? 
G : Sudah berapa kali saya bilang yah, malas haha 
S : oh, malas rata-rata ibu? 
G : Malas menulis di atas kertas kan, seperti itu. Misalnya kalau di sini ada jurnal kelas, 
ada jurnal individu, nah, kelas itu kan digabung semua bidang studi yang masuk dikelas 
itu, jurnal pribadinya kita ya mungkin tidak sempat menulis, atau bagaimana, malas 
pokoknya, bagaimana di hehei. Kalau mau kelengkapan administrasi susah deng. Mana 
mau mengajar, karena pas di dalam kelas itu kalau misalkan manami mengabsenta, 
manami menulis jurnal, kan mengambil waktu. 
S : Jadi kebanyakan malas bu dan waktu juga? 
G : iya waktu juga. 
S : Indikator selanjutnya bu, guru melakukan penilaian, mengembangkan karya inovatif, 
mengikuti kegiatan ilmiah (misalnya seminar, konferensi), dan aktif dalam melaksanakan 
PKB. Apa yang menyebabkan terkadang guru tidak aktif pada kegiatan seperti itu ibu? 
G : Begini mungkin, kadang ada perkumpulan, apa ya, kan pengalaman, selalu kita 
berbicara pengalaman. Kan pengalaman yang mengajarkan kita, biasa tahun ini, biasa 
seperti itu yah ada seminar yang untuk inovasi guru, nanti kita hadir, terus tahun depan 
ada lagi seperti itu, karena yang sebelumnya kita anggap kurang menarik, maka jangan 
mi deh hihi 
S : dari daya tariknya tidak ... 
G : Iya, daya tarik tahun sebelumnya itu tidak apa istilahnya yah, tidak bagus mungkin yah 
jadi kita selalu berkaca dari situ. 
S : selain dari daya tariknya, biasanya apa bu? 
G : Apa ya? Kalau saya hanya itu. 
S : Kalau dari segi karya inovasi ibu. disekolah ini yang berhubungan dengan matematika 
yang mungkin telah ada ? 
G : kalau alat peraga, karena saya juga bukan orang pintar yang bisa menghasilkan 
palingan yang begitu-begitu saja, tabung, bangun ruang tabung, limas, kemudian jaring-
jaring tabung, jaring-jaring limas, itu-itu saja. 
S : Kira-kira susahnya itu d mana ibu? 
G : Apa yah, mungkin karena malas belajar mungkin yah. 
S : Rata-rata yah bu 





S : Berbicara tentang kompotensi profesional, dalam PKG ada beberapa indikator. Salah 
satunya untuk menggambarkan kinerja guru, guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan 
masukan dari teman sejawat atau pun hasil penilaian proses pembelajaran. Biasanya apa 
yang menyebabkan guru jarang memiliki semua  itu pak? bagaimana dengan pak sendiri? 
G : Kalau yang itu biasanya sih memang ada penilaian sejawat tapi jarang kita lakukan 
yang itu. Biasanya kalau jurnal seperti itu yang langsung nilai itu kepala sekolah dengan  
pengawas. Persoalan itu penilaiannya bagaimana kelemahan-kelemahan guru ya, karena 
biasanya kalau yang seperti ini kita masuk pada saat MGMP jadi bisa diukur. Kalau 
pembelajaran jarang sekali kita laksanakan. 
S : Kenapa jarang dilakukan pak? 
G : karena otomatis kalau ada di sekolah pasti semuanya beraktifitas. Siapa yang mau 
mengukur siapa mau diukur. 
G : Kalau itu sih  memang ranahnya lari ke MGMP. Ada bebearapa kali persoalan 
keterlibatan di musyawarah guru ini yang kurang, sangat-sangat kurang. Apa lagi kalau 
segalanya diukur dengan materi, setiap kita mau melakukan sesuatu selalu diukur seperti 
itu. 
 : Ituji yang jelasnya faktor kemalasan dan tidak mau mengubah pola pikir. 
S : Kalau membuat jurnal pembelajaran pak? 
G : Ah iya, semua kita bikin, karena itu adalah kebutuhan administrasi 
S : kira-kira apa yang menyebabkan pak biasa tidak memiliki itu? 
S :Malasji, saya coba pernah lakukan yang seperi itu, saya coba edit-edit, artinya 
perangkat yang sudah ada saja kan? Sudah cukup, ternyata apa yang muncul di sini, di 
RPP inilah pengalaman belajar di dalam kelas yang dilakukan, pasti bukan kita yang 
lakukan, ini pengalaman orang lain yang kita ambil untuk diaplikasikan disekolah kita. 
Justru saya katakan kenapa bukan pengalaman pribadi yang diangkat menjadi 
administrasi termasuk RPP nya kan? Perencanaan, kenapa harus perencanaan orang lain 
yang harus di ambil, ah itu karena faktor kemalasan, yang pertama, kedua kurang 
pahamnya guru tentang IT, ini yang kurang paham ini IT padahal saya katakana itu 
apalagi ke depan orang sudah menggunakan K13 secara otomatis itu. Pengetahuan IT 
guru-guru itu sudah harus 80 persen paham, bisa mengoperasionalkan karena kalau 
tidak setengah matiki. 
S : Rata-rata internet semua pak 
G : oh iyaa,, 
S : Selanjutnya pak, bagian mengembangkan karya inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah, 
atau aktif dalam pelaksanaan PKB, apa yang menyebakan bapak kurang maksimal? 
G : Pemahaman IT, karena kita dalam membuat karya inovasi mennggunakan IT, jadi kalau 
kita tidak terlalu paham yang seperti itu, mau berbuat apa? 
S : Kalau mengikuti diklat cara pembuatan karya ilmiah dan inovasi pak? 
G : Bagaimana mau ikut kalau pemahaman IT tidak ada, kalau hanya menjadi penonton 
saja, pendengar, tidak berbuatkan sama saja. 
 
Subjek keempat 
S : Untuk menggambarkan kinerja seorang guru, guru memiliki jurnal pembelajaran, 
catatan masukan dari teman sejawat atau pun hasil penilaian proses pembelajaran. 
Biasanya apa yang menyebabkan guru jarang memiliki semua itu bu? bagaimana dengan 
ibu sendiri? 
G : Di sini itu jurnal mengajar ada, jurnal mengajar itu sudah ada. 
S : Kalau misalkan catatan-catatan masukan dari teman ibu? 
G : Tidak, terkadang kalau kumpul di sini sharingji. 
S : Semacam sharing saja bu, tidak di catat? 
G : yaa, mungkin ada juga yang catat. Tergantung bagaimana usaha guru itu untuk 
mengingat itu adek. 
S : Biasanya kalau tidak buat bu, apa alasannya bu? 
G : Pertama IT, yang kedua itu urusan keluarga. 
S : oh iya. Selanjutnya bu, tentang mengembangkan karya inovasi , disekolah ini mungkin 
dari matematika ada sebuah karya inovasi yang diberikan begitu selama di sini bu? 
G : Dulu kan seiring perkembangan dari KTSP berubah menjadi K.13 itukan semacam 
inovasi, ada perubahan. Tidak menutup kemungkinan di K.13 itu bisa kita kembangkan 
tergantung bagaimana kreasi kita. 
S : Tidak dapat dipungkiri kan bu membuat sebuah karya inovasi itu susah.                                                                                                                                                                                                           
Dari segi mananya itu bu? 
G : Sebenarnya susahnya itu memulainya. Dan yang kedua juga faktor kesibukan. Beda 
mungkin laki-laki dengan perempuan. Kalau guru laki-laki dengan guru perempuan 
kalau saya menganggap itu ada perbedaan. Kenapa, kita itu perempuan berfungsi ganda. 
Tidak bisa dilupakan rumah tangga, kebutuhan-kebutuhan rumah tangga. Itu, faktor 
kesempatan dan memulainya itu.Itu kan adami guru yang masa bodoh atau bagaimana. 
Itu mungkin karena faktor ICT juga yaa begitu. 
S : Oh, iya. Kalau kegiatan-kegiatan yang spesifik  keguru, apa biasanya yang 
menyebabkan kurang aktif dalam kegiatan misalkan seminar, workshop, dan lain 
sebagainya? 
G : Guru tidak ikut, tergantung dari pribadinya guru adek. Apa mau maju atau tidak, tapi 
sekolah tidak pernah menghalangi untuk ikut seperti itu.  
 
Subjek kelima 
S : Yang pertama, pada indikator sebagai bukti gambaran kinerjanya, guru memiliki jurnal 
pembelajaran, catatan dari teman sejawat atau pun hasil penilaian proses pembelajaran. 
Kalau dari bapak sendiri, dari ketiga ini kan harus dimiliki. Kira-kira apa saja yang 
menyebabkan guru masih kurang memiliki bukti-bukti gambaran kinernya? 
G : Kalau saya  disini, dalam rapat pembagian tugas, semua itu memang harus ada. Tapi 
jika ada yang tidak mengindahkan ini jurnal, agenda rapat, maka itu ada sanksinya. Misal 
tidak buat sampai akhir semester maka gaji ditahan berkala. 
S : Biasanya apa yang menyebabkan pak sehingga biasa ada yang tidak buat? 
G : aaa pertama karena malas, kurang waktu untuk melakukan itu.  
S : masih ada yang lain pak? 
G : Karena ada kesibukan di luar sana yang tidak ada kaitannya dengan pendidikan. Ada 
kesibukan-ksibukan yang tidak bisa ditinggalkan seperti bisnis, dan lain sebagainya. 
S : Selanjutnya pak untuk karya inovasi, kira-kira apa saja kendala dalam mengembangkan 
sebuah karya inovasi? 
G : Kalau kendalanya itu pertama kurang membaca, kedua bahan untuk membuat itu 
kurang mendukung, artinya biasanya susah dicari. Kemudian waktunya juga. 
S : apakah masih ada pak? 
G : mungkin ituji. 
 
Subjek keenam 
G : Yang pertama, pada indikator sebagai bukti gambaran kinerjanya, guru memiliki jurnal 
pembelajaran, catatan dari teman sejawat atau pun hasil penilaian proses pembelajaran. 
Dari ketiga ini kan harus dimiliki seorang guru. Kira-kira apa saja yang menyebabkan 
guru masih kurang memiliki bukti-bukti gambaran kinernya pak khususnya guru 
matematika itu sendiri? 
G : Kalau masalah kepribadian itu memang sulit, tidak bisa kita ubah sekaligus. Apalagi 
banyak guru berpariasi karakter. Sistem saya di sini, saya panggil jika ada kelainan yang 
saya liat pada seorang guru. Sehingga alhamdulillah sampai sekarang sisa yang mau 
pensiun  yang masih kepala batu, tidak peduli. Tapi itu yang muda-muda masih panjang 
perjalanannya. 
S : iya pak 
G : Kalau masalah RPP, guru di sini tidak bisa mengajar kalau tidak ada persiapan, jadi 
saya periksa itu sampai pada satu bulan. Kalau masih ada, dipanggil “apa kendalanya 
kenapa tidak buat, kalau tidak membuat jangan masuk mengajar tinggal duduk 
dirumahnya” hehe 
S : Biasanya apa kendala mereka pak saat bapak tanya demikian? 
G : Alasannya yang pertama IT, yang kedua itu urusan keluarga. 
S : Oh iy. Dari guru matematiknya sendiri, tentang karya inovasi atau publikasi ilmiah apa 
kah pernah ada?  
G : Kalau selama saya disini belum pernah saya liat, belum ada. 
S : Menurut bapak apa saja yang membuat guru-guru susah di bidang itu pak? 
G : Satu kekurangannya guru disini, kurang mengikuti pekembangan, seperti internet, 
televisi, surat kabar, kemudian kurang mengikuti seminar sehingga bagaimana bisa ilmu 
ini berkembang. Bagaimana bisa mengerti inovasi kalau kurang mengikuti 
perkembangan. 
S : Mengapa demikian pak, jarang mengikuti kegiatan seperti seminar? 
G : yaa biasanya alasan ia tidak ikut karena tidak tahu  ada seminar, kadang juga bertepatan 
dengan kesibukan dirumahnya, kesibukan keluarga sehingga ia tidak ikut. 
